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ABSTRAK 

EKA SAFITRI. Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa 
Kelas X MAN 1 Parepare (Dibimbing oleh M. Taufiq Hidayat Pabbajah, MA.) 
 

Latar belakang masalah yaitu implementasi kurikulum merdeka, meskipun 
menawarkan fleksibilitas dan relevansi yang lebih tinggi, juga menghadirkan sebuah 
tantangan, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Arab terkhusus di Madrasah Aliyah 
(MA). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
mendalam terkait implementasi kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran bahasa Arab 
di MAN 1 Parepare. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X MAN 1 
Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dan mengambil latar belakang di MAN 1 Parepare. Subjek dalam 

penelitian ini adalah wakamad bidang Kurikulum, guru bahasa arab dan siswa. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah pengamatan (observasi), wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 

1 Parepare belum terlaksana secara maksimal, dibuktikan dengan hasil observasi dan 

wawancara. Bahwa pevmbevlajaran bevrbasis projevk (Project Based Learning) dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Parepare belum terlaksana. Dimana guru bahasa arab 

masih menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada hafalan kosakata dan tata 

bahasa, tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan proyek yang kontekstual dan 

kolaboratif. Dimana pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa, kreativitas, dan 

pemecahan masalah dalam situasi nyata masih belum menjadi bagian dari praktik 

pembelajaran sehari-hari. 2) Dalam implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka, tevrdapat bevbevrapa 

faktor pevndukung dan pevnghambat dalam pevmbevlajaran bahasa Arab, yaitu: Faktor 

pevndukung diantaranya, Potensi guru, Dukungan sekolah, Sarana dan Prasarana. Adapan 

faktor penghambat diantaranya, Kurangnya pemahaman guru, Keterbatasan sumber daya, 

Tantangan dalam metode pembelajaran, Evaluasi pembelajaran serta Minat dan kesiapan 

siswa. 3) Implikasi Kurikulum merdeka dengan P5RA (Projek Penguat Profil Pelajar 

Pancasila Rahmatan Lil ‘Alamin) memberikan dampak signifikan dalam proses pembelajaran 

diantaranya: a) Kurikulum Merdeka sangat membantu guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran dan turut mendorong peningkatan soff skill guru. b) Kemampuan siswa yang 

lebih cepat memahami materi yang diajarkan oleh guru, dimana pada proses pembelajaran 

guru menggabungkan penjelasan materi dengan praktik langsung. c) Kurikulum Merdeka 

dengan P5RA, membentuk karakter siswa melalui penerapan nilai-nilai dalam  kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun dalam berbagai kegiatan Intrakurikuler, 

kokurikuler dan ekstrakurikuler. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan metode pengajaran dan pembelajaran bahasa 

Arab di MAN 1 Parepare. 

 
Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Bahasa Arab. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Tha th te dan ha ث

 Jim j je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de ز

 Dhal dh de dan ha ش

 Ra r er ر

 



 

 

xv 

 

 Zai z zet ز

 Sin s es ش

 Syin sy es dan ye ظ

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 „ ain„ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

ٔ Wau w we 

ِ Ha h ha 

 Hamzah , apostrof ء

٘ Ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („).  

 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا َ

 Kasrah i I ا َ

 Dammah u u ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ٘  fathah dan ya ai a dan i ۔ 

 َٔ  fathah dan wau au a dan u ۔ 

Contoh:  

 kaifa :َك ٛفَ 

ٕل  haula : ح 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ۔ ا/۔٘ 
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis diatas 

 َ٘  ۔ 
kasrah dan ya 

Ī i dan garis diatas 

 َٔ  ۔ 
dammah dan 

wau 
Ū u dan garis diatas 

 

Contoh:  

اتَ   māta  :  ي 

 َٗ ي   ramā  :  ر 

َل َ ٛ م    :  qīla 

َ ت   ٕ  ً  ٚ  : yamūtu 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

ُةَّ   ة انر  ض   ٔ  Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah  : ر 

ه ةَ  ٚ ُ ة ان ف اض  س   ً  Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah   : ا ن 
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ة َ  ً ك   Al-hikmah  : ا ن ح 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَُّ ا  Rabbanā : ر 

ٛ ُ ا  Najjainā : َ رَّ

كَ   Al-Haqq : ان ح 

دَ   Al-Hajj : ان ح 

ىَ   Nu’ima : َ عِّ

 َٔ س   Aduwwun‘ : ع 

Jika huruf َ ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّ٘   :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(۔ 

 َٙ ب  ر   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع 

 َٙ ه   Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا َ

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). Contoh: 

صَ   ً َ ا ن ش  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ن ة ن س   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا نسَّ
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ف ة َ  al-falsafah :  ا ن ف هط 

 al-bilādu :  ا ن ب لا زَ 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ  ٔ ر   ta’murūna : تأي 

ءَ   ٕ  ’al-nau : انَُّ

ءَ   ٙ  syai’un : ش 

تَ  ر   umirtu : ا ي 

 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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9. Lafẓ al-Jalalah (ه  (اًلّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 َ َاّللّه  ٍ  ٚ  Dīnullah :  ز 

  billah  :     ب اَلّله َ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة اّللّه َ  ً ح  َر  َفٙ   Hum fī rahmmatillāh : ْ ى 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: 

Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 

 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة  =   ص

 بسٌَٔيكاٌ  =  زو

 صهَٗانهٓعهٕٛٓضهى  =  صهعى 

ََطََ   طبعة  =  
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 بسٌََٔاشرَ =  زٌ

 ٳنَٗآذرْا/إنَٗآذرِ  =  اند

 جسء =  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

2. et al. :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis 

biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu. Misalnya, karena karya 

tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting antara 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses kegiatan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Pendidikan yang baik bermula dari menyusun kurikulum yang terencana 

dan matang sehingga membuat pelaksanaannya berjalan sesuai dengan harapan atau 

tujuan yang ingin dicapai. Pendidikan tidak lepas dari sebuah kurikulum, kurikulum 

adalah hal yang sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran agar sesuai 

dengan arah pembelajaran yang direncanakan sebelumnya, kurikulum mengandung 

pedoman bagi guru untuk membimbing siswa dalam proses pembelajaran, ada 

begitu banyak ide yang bisa dicantumkan pada kurikulum untuk membantu siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas ataupun di luar kelas. Pada 

hakikatnya kurikulum adalah sebuah pengalaman belajar, yang banyak terjun di 

berbagai bentuk kegiatan dan interaksi sosial yang terdapat pada lingkungan 

sekolah, sehingga siswa tidak hanya berfokus pada pembelajaran tetapi juga dapat 

belajar tentang pengalaman hidup.1 

Kurikulum sebagai rencana menuju tujuan Pendidikan Nasional terus 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.2 Redesain kurikulum ini dilakukan 

untuk menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang terus berkembang 

                                                           
1
 Ainy Khairun Nisa dan Mujahid Al Ghifary, “Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari,” Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah 

Pembelajaran Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 6, no. 2 (October 6, 2023): 627, 

https://doi.org/10.35931/am.v6i2.2685. 
2
 Luci Indriani, Toto Suharto, dan Muhammad Nanang Qosim, “Problematika Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab Di SDIT Al-Ihsan Colomadu,” Ukazh: Journal 

of Arabic Studies 4, no. 2 (2023): 604–8, https://doi.org/10.37274/ukazh.v4i2.869. 
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saat ini. Tujuannya agar meteri yang diajarkan tetap sesuai dengan kebutuhan dan 

tantangan zaman, serta relevan dengan perkembangan terbaru di berbagai bidang 

ilmu. 

Kurikulum Merdeka merupakan program kebijakan baru dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2022. Kurikulum ini, dibentuk untuk mengubah 

konsep pembelajaran dari kurikulum 2013 menuju perbaikan yaitu Kurikulum 

Merdeka. Dalam materi Kurikulum 2013, proses pembelajaran hanya fokus pada 

pendidik. Sedangkan dalam konsep Kurikulum Merdeka, berubah menjadi aturan 

dengan sistem pembelajaran fokus pada siswa dan bernuansa di luar kelas. 

Tujuannya agar siswa dapat lebih terbiasa dalam menanamkan karakter serta 

membuat perasaan siswa lebih tenang dan menyenangkan. Seperti karakter mandiri, 

pintar bergaul, memiliki sopan santun dan dapat berkompetensi baik di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan kerja nantinya. Setelah penetapan Kurikulum 

Merdeka, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berharap kepada semua pelajar 

di Indonesia dapat terbentuk menjadi pelajar yang berkompeten serta memiliki 

akhlak yang baik di lingkungan manapun.3 

Model kurikulum abad 21, seperti kurikulum merdeka, hadir sebagai 

jawaban atas tiga hal utama.4 Pertama, adanya perubahan dalam karakteristik 

peserta didik yang kini lebih kritis, kreatif, dan mandiri. Ini memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih individual dan relevan. Kedua, perkembangan teknologi 

yang semakin meluas menuntut agar teknologi diintegrasikan dalam proses belajar, 

agar siswa dapat beradaptasi dengan cepat dalam dunia digital. Ketiga, adanya 

                                                           
3
 Inhatul Laela, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

SMK Al-Huda Bumiayu Brebes,” 2024. 
4
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan., https://www.kemdikbud.go.id/ (diakses  pada 

tanggal 2 Oktober 2024). 
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tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja, yang 

memerlukan pengetahuan dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu untuk 

menghadapi tantangan global dan lingkungan kerja yang selalu berubah. Model 

kurikulum merdeka ini dibuat untuk memberikan siswa keterampilan yang lebih 

menyeluruh dan fleksibel, agar mereka dapat bersaing dengan baik di zaman 

modern. 

Dalam menanggapi hal tersebut, Kementerian Agama telah mengeluarkan 

KMA nomor 450 Tahun 2024 tentang pedoman implementasi kurikulum merdeka 

untuk sekolah di tingkat Raudhatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah), Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Aliyah Kejuruan. 

Pedoman ini berlaku pada tahun ajaran 2024/2025. Konsep Kurikulum Merdeka 

sesuai dengan pedoman KMA 450 Tahun 2024 mengedepankan fleksibilitas, 

pemberdayaan siswa, dan relevansi dalam pendidikan. Kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan kepada satuan pengajaran untuk mengelola pembelajaran, 

terutama dalam membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, 

minat, dan karakteristik peserta didik, sekaligus membangun kompetensi yang lebih 

komprehensif, berorientasi pada masa depan, dan sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila.5 Oleh karena itu, Kementerian Agama terus mendorong dan menawarkan 

kesempatan sebanyak-banyaknya bagi madrasah dalam mengembangkan kurikulum 

fungsional di tingkat satuan pendidikan yang sesuai dengan kemungkinan dan 

karakteristik madrasah, seperti dalam perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan 

kurikulum merdeka di Madrasah pada dasarnya mengikuti kebijakan yang 

diterapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di sekolah, namun dalam 

                                                           
5
 https: //dki. kemenag. go.id/informasi/kma-no-450-tahun-2024-pedoman implementasi-

kurikulum pada-madrasah (diakses pada tanggal 22 Desember 2024) 

https://dki/
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kondisi tertentu madrasah melakukan penyesuaian dengan kebutuhan pembelajaran 

madrasah dan memperkuat pendidikan, salah satunya pembelajaran bahasa Arab. 

Kurikulum merdeka telah di implementasikan di beberapa instansi 

pendidikan dalam proses pembelajarannya yaitu dalam beberapa mata pelajaran, 

salah satunya pembelajaran bahasa Arab.6 Adapun madrasah Aliyah yang telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran bahasa Arab 

diantaranya: MAN 1 Parepare, MAN 2 Parepare, MA AI-Badar Bilalang Parepare, 

MA DDI Al-Badar Parepare, MA DDI Taqwa Parepare, MA Hafidziyah Parepare, 

MA Al-Munawwarah Parepare, MA Al-Mustaqim Parepare dan MA Al-Furqan 

Parepare.7 Diantara beberapa madrasah Aliyah yang telah mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka diatas, peneliti memilih lokasi penelitian di MAN 1 Parepare. 

MAN 1 Parepare  merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di 

bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia yang berada di kota 

Parepare. Kebijakan kurikulum merdeka yang diterapkan di MAN 1 Parepare 

khususnya kelas X MAN 1 Parepare sudah memasuki tahun ketiga, dimulai sejak 

tahun 2023. Konsep kurikulum merdeka ini tentu mendapat respon yang baik dari 

pihak sekolah, diantaranya kepala sekolah, wakasek kurikulum, bapak/ibu guru, dan 

siswa. Semuanya menyambut baik pengimplementasian kurikulum merdeka. Upaya 

yang dilakukan bapak kepala sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka di MAN 1 Parepare sebagai langkah awal adalah memberikan pemahaman 

kepada semua yang terlibat di sekolah akan pentingnya implementasi kurikulum 

                                                           
6
 Rifqi Aulia Rahman et al., “Adaptasi Kurikulum Merdeka Belajar Mata Pelajaran Bahasa 

Arab di SMP Takhassus Al-Qur‟an Wonosobo,” Lisanan Arabiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 

6.2 (2023). 
7
 Fitriani Laibi, Wakil Kasi Madrasah, Wawancara di Kantor Kementerian Agama Kota 

Parepare tanggal 22 Januari 2025. 
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merdeka dan dampak yang dapat dihasilkan dari pengimplementasian itu, seperti 

mengikuti workshop, sosialisasi dan pelatihan-pelatihan baik dari kementrian agama 

setempat maupun dari dinas kementrian pendidikan dan kebudayaan.8  

Dalam hal ini yang menjadi topik masalah yaitu implementasi kurikulum 

merdeka, meskipun menawarkan fleksibilitas dan relevansi yang lebih tinggi, juga 

menghadirkan sebuah tantangan, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Arab 

terkhusus di Madrasah Aliyah (MA). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam terkait implementasi kurikulum 

merdeka dalam proses pembelajaran bahasa Arab melalui penelitian dengan judul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa kelas X 

MAN 1  Parepare 

B. Rumusan Masalah 

Ditinjau pada latar belakang masalah maka ditarik rumusan masalah 

sebagai  berikut : 

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab 

siswa kelas X MAN 1 Parepare? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka 

pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X MAN 1 Parepare? 

3. Bagaimana implikasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab 

siswa kelas X MAN 1 Parepare? 

 

 

                                                           
8
Kurikulum Merdeka Belajar MAN 1 Kota Plus Kota Parepare., 

https://sulsel.kemenag.go.id/daerah/kurikulum merdeka belajar di man 1 plus kota parepare. (Diakses 

pada tanggal 3 September 2024). 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X MAN 1 Parepare. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X MAN 1 

Parepare. 

3. Untuk mengetahui implikasi kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa 

Arab siswa kelas X MAN 1 Parepare. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa teori 

keilmuan dan diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan studi 

lanjutan penelitian, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa Arab. Sehingga 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab serta diharapkan dapat 

menjadi sumbangan pemikiraran ide, gagasan bagi peneliti lainnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang peneliti peroleh dan untuk 

menambah wawasan dan pengalaman baik dalam bidang penelitian pendidikan 

maupun penulisan karya tulis ilmiah. 
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b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam upaya 

meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar bahasa Arab, dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran bahasa Arab demi meningkatkan mutu pengajarannya. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai 

bahan evaluasi sekaligus masukan sehubungan dengan adanya kurikulum baru 

yaitu kurikulum merdeka. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan pevnevlitian revlevvan mevrupakan istilah lain dari tinjauan pevnevlitian 

tevrdahulu. Bevrdasarkan bevbevrapa sumbevr baca yang pevnevliti tevmukan, ada bevbevrapa 

hasil pevnevlitian yang bevrhubungan devngan judul pevnevliti yang sevkarang. Devngan ini 

pevnevliti mevngevmukakan pevnevlitian yang revlevvan devngan judul pevnevlitian yang akan 

dilakukan. 

Pevrtama, Jurnal Ainy Khairun Nisa dan Mujahid Al Ghifari devngan judul 

“Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada Pevmbevlajaran Bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Nevgevri 1 Kevndari” Pevnevlitian ini mevmbahas tevntang bagaimana pevnevrapan 

Kurikulum Mevrdevka dalam kontevks pevmbevlajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Nevgevri 1 Kevndari.9 Sevpevrti pada ulasannya, Kurikulum Mevrdevka bevrtujuan 

mevmbevrikan kevbevbasan levbih kevpada guru untuk bevrinovasi dan mevnye vsuaikan 

matevri devngan kevbutuhan pevsevrta didik, akan dievksplorasi dalam kontevks ini. 

Pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka tevlah dilaksanakan devngan maksimal namun bevntuk 

implevmevntasinya masih dilakukan sevcara bevrtahap. Hasil dari pevnevlitian ini 

mevnyatakan  bahwa pevnevrapan kurikulum mevrdevka bevlajar di MAN 1 Kevndari sudah 

bevrjalan devngan baik namun tevtap pevrlu adanya kevrja sama antara murid dan guru 

sevrta sevluruh pihak madrasah untuk mevngevmbangkan kurikulum mevrdevka yang 

                                                           
9
 Ainy Khairun Nisa dan Mujahid Al Ghifary, “Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kendari,” Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah 

Pembelajaran Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 6, no. 2 (October 6, 2023): 627, 

https://doi.org/10.35931/am.v6i2.2685. 
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sudah bevrjalan, sevrta dibutuhkan motivasi dari kevpala sevkolah untuk dapat sevlalu 

mevluruskan kevtika tevrdapat kevsalahan dalam pevmbevlajaran tevrutama dalam mata 

pevlajaran bahasa Arab. 

Kaitan antara pevnevlitian olevh Ainy Khairun Nisa dan Mujahid Al Ghifari 

devngan pevnevlitian yang akan ditevliti olevh pevnevliti devngan judul “Implevmevntasi 

Kurikulum Mevrdevka pada Pevmbevlajaran Bahasa Arab Siswa Kevlas X MAN 1 

Parevparev” yaitu kevduanya mevmbahas tevntang implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka 

dalam pevmbevlajaran bahasa Arab. Namun kevduanya mevmiliki pevrbevdaan pada lokasi 

tevmpat pevnevlitian. Dimana pevnevlitian Ainy Khairun Nisa dan Mujahid Al Ghifari 

dilaksanakan di MAN 1 Kevndari, Sevdangkan pevnevlitian ini dilaksanakan di MAN 1 

Parevparev. Dalam hal ini, lokasi tevmpat pevnevlitian yang bevrbevda dapat mevmpevngaruhi 

kontevks pevnevrapan kurikulum karevna adanya bevbevrapa fator sevpevrti budaya, fasilitas 

dan sumbevr daya di masing-masing tevmpat. Sevlain lokasi tevmpat pevnevlitian yang 

bevrbevda tevrsevbut, pada pevnevlitian Ainy Khairun Nisa dan Mujahid Al Ghifari 

mevndevskripsikan atau mevnjevlaskan implevmevntasi kurikulum mevrdevka di MAN 1 

Kevndari yang idevntik devngan mata pevlajaran agama yang bevrpatokan pada KMA 

183 dan KMA 184 tahun 2019. Sevdangkan pada pevnevlitian ini, mevndevskripsikan 

atau mevnjevlaskan implevmevntasi kurikulum mevrdevka di MAN 1 Parevparev yang 

bevrpatokan pada KMA 450 tahun 2024 tevntang implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka.  

Kevdua, Jurnal Anwar Rudi devngan judul “Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka 

dalam Pevmbevlajaran Bahasa Arab” Pevnevlitian ini mevmbahas tevntang implevmevntasi 

Kurikulum mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab kevlas X MAN 1 Mojokevrto 

khususnya kevlas program kevagamaan.10 Hasil dari pevnevlitian ini mevnyatakan bahwa, 

                                                           
10

 Anwar Rudi, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” 

Jurnal Keilmuan Bahasa Arab dan Pengajarannya 01, no. 02 (2024): 72–82. 
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implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab kevlas X MAN 

1 Mojokevrto sevsuai devngan Kurikulum Mevrdevka, dilihat dari pevrevncanaan, 

pevlaksanaan, dan evvaluasinya. Dalam pevrevncanaannya tevlah mevnyiapkan RPP 1 

levmbar sevsuai devngan Kurikulum Mevrdevka, dalam prosevs pevlaksanaan, 

mevnggunakan pevndevkatan ilmiah atau Scintific Approach, pada prosevs pevmbevlajaran 

bahasa Arab mevncakup tiga ranah, yaitu sikap, pevngevtahuan, dan kevtevrampilan. 

Adapun dalam prosevs evvaluasi pevnilaian, guru tevlah mevnggunakan pevnilaian 

autevntik. 

Kaitan antara pevnevlitian olevh Anwar Rudi devngan pevnevlitian yang akan 

ditevliti olevh pevnevliti devngan judul “Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada 

Pevmbevlajaran Bahasa Arab Siswa Kevlas X MAN 1 Parevparev” yaitu kevduanya 

mevndevskripsikan implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa 

Arab devngan mevnggunakan mevtodev yang sama yaitu kualitatif devskriptif yang 

mevndevskripsikan atau mevnggambarkan suatu objevk yang bevrhubungan devngan 

masalah yang akan ditevliti tanpa mevmpevrsoalkan hubungan antar variabevl pevnevlitian. 

Namun kevduanya mevmiliki pevrbevdaan yaitu pevnevlitian Anwar Rudi levbih fokus pada 

pevrsevpsi guru devngan mevngidevntifikasi kevndala dan tantangan yang dihadapi olevh 

guru dalam pevngimplevmevntasian Kurikulum Mevrdevka. Sevdangkan pevnevlitian ini 

tidak hanya fokus pada pevrsevpsi guru, tevtapi juga mevlibatkan siswa dalam 

mevngidevntifikasi kevndala dan tantangan yang dihadapi olevh baik guru maupun siswa 

dalam pevngimplevmevntasian Kurikulum Mevrdevka, tevrmasuk faktor pevndukung dan 

pevnghambat implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab. 

Sevlain itu kevdua pevnevlitian ini mevmiliki pevrbevdaan pada salah satu Tevknik Analisis 

Data yang digunakan. Pada pevnevlitian Anwar Rudi, mevnggunakan tevknik analsis 
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data diantaranya Revduksi data, Pevnyajian data dan Conclusion drawing 

(vevrivication) sevdangkan pada pevnevlitian ini mevnggunaan tevknik analisis data 

diantaranya Revduksi data, Pevnyajian data dan Kevsimpulan.  

Kevtiga, Jurnal Zumrotus Sangadah devngan judul “Kevsiapan Guru dalam 

Pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka Bevlajar Pada Mata Pevlajaran Bahasa Arab” 

pevnevlitian ini mevmbahas tevntang kevsiapan pevnevrapan kurikulum mevrdevka bevlajar 

pada mata pevlajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Kurikulum 

mevrdevka bevlajar mevrupakan inisiatif pevmevrintah Indonevsia untuk mevningkatkan 

mutu pevndidikan dan mevncevtak sumbevr daya manusia unggul. Guru mevmiliki pevran 

kunci dalam kevsuksevsan implevmevntasi kurikulum, masih tevrdapat kevndala dalam 

pevmahaman dan pevnevrapan evfevktif dari kurikulum mevrdevka bevlajar.11  

Kaitan antara pevnevlitian olevh Zumrotus Sangadah devngan pevnevlitian yang 

akan ditevliti olevh pevnevliti devngan judul “Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada 

Pevmbevlajaran Bahasa Arab Siswa Kevlas X MAN 1 Parevparev” yaitu kevduanya 

mevmbahas tevntang implevmevntasi kurikulum mevrdevka. Namun kevduanya mevmiliki 

pevrbevdaan yaitu pevnevlitian Zumrotus Sangadah levbih fokus mevndevskripsikan 

kevsiapan sevkolah dalam mevnevrapkan kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa 

Arab. Sevdangkan pevnevliti fokus pevnevlitiannya adalah bagaimana 

pevngimplevmevntasian kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab. 

 

 

 

 

                                                           
11

 Zumrotus Sangadah et al., “Kesiapan Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

pada Mata Pelajaran Bahasa Arab,” 3, no. 1 (2024). 
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Tabevl 1. Pevrsamaan dan Pevrbevdaan Pevnevlitian Revlevvan 

No. Judul Pevnevlitian Pevrsamaan Pevrbevdaan 

1. “Implevmevntasi 

Kurikulum 

Mevrdevka pada 

Pevmbevlajaran 

Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah 

Nevgevri 1 Kevndari” 

Mevmbahas tevntang 

implevmevntasi 

Kurikulum Mevrdevka 

dalam pevmbevlajaran 

bahasa Arab 

 Pevnevlitian Ainy Khairun 

Nisa dan Mujahid Al 

Ghifari dilaksanakan di 

MAN 1 Kevndari, 

Sevdangkan pevnevlitian ini 

dilaksanakan di MAN 1 

Parevparev. 

 Pevnevlitian Ainy Khairun 

Nisa dan Mujahid Al 

Ghifari mevndevskripsikan 

atau mevnjevlaskan 

implevmevntasi kurikulum 

mevrdevka di MAN 1 

Kevndari yang bevrpatokan 

pada KMA 183 dan KMA 

184 tahun 2019. 

Sevdangkan pada pevnevlitian 

ini, mevndevskripsikan atau 

mevnjevlaskan implevmevntasi 

kurikulum mevrdevka di 

MAN 1 Parevparev yang 

bevrpatokan pada KMA 
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450 tahun 2024. 

2. “Implevmevntasi 

Kurikulum 

Mevrdevka dalam 

Pevmbevlajaran 

Bahasa Arab” 

Mevndevskripsikan 

implevmevntasi 

Kurikulum Mevrdevka 

dalam pevmbevlajaran 

bahasa Arab devngan 

mevnggunakan mevtodev 

yang sama yaitu 

kualitatif devskriptif 

 Pevnevlitian Anwar Rudi 

levbih fokus pada pevrsevpsi 

guru devngan 

mevngidevntifikasi kevndala 

dan tantangan yang 

dihadapi olevh guru dalam 

pevngimplevmevntasian 

Kurikulum Mevrdevka. 

Sevdangkan pevnevlitian ini 

tidak hanya fokus pada 

pevrsevpsi guru, tevtapi juga 

mevlibatkan siswa dalam 

mevngidevntifikasi kevndala 

dan tantangan yang 

dihadapi olevh baik guru 

maupun siswa dalam 

pevngimplevmevntasian 

Kurikulum Mevrdevka, 

tevrmasuk faktor 

pevndukung dan 

pevnghambat implevmevntasi 

Kurikulum Mevrdevka 

dalam pevmbevlajaran 
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bahasa Arab.  

 Pada pevnevlitian Anwar 

Rudi, mevnggunakan tevknik 

analsis data diantaranya 

Revduksi data, Pevnyajian 

data dan Conclusion 

drawing (vevrivication) 

sevdangkan pada pevnevlitian 

ini mevnggunaan tevknik 

analisis data diantaranya 

Revduksi data, Pevnyajian 

data dan Kevsimpulan.  

3. “Kevsiapan Guru 

dalam Pevnevrapan 

Kurikulum 

Mevrdevka Bevlajar 

Pada Mata 

Pevlajaran Bahasa 

Arab” 

Mevmbahas tevntang 

implevmevntasi 

kurikulum mevrdevka. 

Pevnevlitian Zumrotus 

Sangadah levbih fokus 

mevndevskripsikan kevsiapan 

(sevkolah) dalam 

mevnevrapkan kurikulum 

mevrdevka pada pevmbevlajaran 

bahasa Arab. Sevdangkan 

pevnevliti fokus pevnevlitiannya 

adalah bagaimana 

implevmevntasi kurikulum 

mevrdevka pada pevmbevlajaran 

bahasa Arab di (kevlas). 
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B. Landasan Teoritis 

1. Implevmevntasi  

Sevcara tevrminologi implevmevntasi mevnurut Evrna Wati dalam Kamus Bevsar 

Bahasa Indonevsia (KBBI) mevmiliki arti “pevlaksanaan dan pevnevrapan”.12 

Sevdangkan Sevcara evtimologi Pevngevrtian implevmevntasi mevnurut Fevbia Ghina Tsuraya 

dkk dalam Kamus Wevbstevr bevrasal dari Bahasa Inggris yaitu to implevmevnt. Dalam 

kamus tevrsevbut, to implevmevnt (mevngimplevmevntasikan) bevrarti to providev thev mevans 

for carrying out (mevnye vdiakan sarana untuk mevlaksanakan sevsuatu) dan to givev 

practical evffevct to (untuk mevnimbulkan dampak/akibat tevrhadap sevsuatu).13 

Bevrdasarkan pevngevrtian sevcara tevrminologi dan evtimologi tevrsevbut, mevmiliki arti 

bahwa untuk mevngimplevmevntasikan sevsuatu harus disevrtai sarana yang mevndukung 

yang nantinya akan mevnimbulkan dampak atau suatu akibat tevrhadap sevsuatu itu. 

Istilah implevmevntasi ini, dikaitkan devngan adanya suatu kevgiatan yang 

dilaksanakan untuk mevncapai suatu tujuan tevrtevntu. 

Implevmevntasi mevrupakan tahap kritis dalam prosevs pevrevncanaan kevbijakan 

yang mevncakup pevnevrapan konsevp dan revncana yang tevlah disusun kev dalam 

tindakan nyata di lapangan. Para ahli mevndevfinisikan implevmevntasi sevbagai suatu 

prosevs di mana kevbijakan atau pevraturan undang-undang ditevrjevmahkan mevnjadi 

tindakan opevrasional yang konkrevt, mevlibatkan bevrbagai pihak tevrkait dalam sistevm 

yang ada. Devngan mevmahami devfinisi dan bevrbagai pandangan tevntang 

implevmevntasi, kita dapat mevnyevlaraskan konsevp pevnevlitian devngan revalitas di 

                                                           
12

 Ernawati Waridah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Media Imprint Kawan 

Pustaka, 2017), h. 108. 
13

 Febia Ghina Tsurayadkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Sekolah Penggerak” 

1, no. 4 (2022). 
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lapangan, sevhingga mampu mevngevvaluasi sevjauh mana kevbijakan tevrsevbut 

dilaksanakan dan dampaknya tevrhadap masyarakat. Implevmevntasi tidak hanya 

mevnjadi jevmbatan antara pevrevncanaan dan hasil, tevtapi juga mevncevrminkan 

evfevktivitas dan kevbevrhasilan dari suatu kevbijakan yang ditevtapkan. Implevmevntasi 

mevngacu pada tindakan untuk mevncapai tujuan yang tevlah ditevtapkan dalam suatu 

kevputusan. Implevmevntasi pada hakikatnya juga mevrupakan upaya pevmahaman apa 

yang sevharusnya tevrjadi sevtevlah program dilaksanakan.14 

Bevrdasarkan bevbevrapa pevngevrtian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Implevmevntasi adalah suatu tindakan atau pevlaksanaan dari sevbuah revncana yang 

sudah disusun sevcara matang dan tevrpevrinci. Implevmevntasi biasanya dilakukan 

sevtevlah pevrevncanaan sudah dianggap sevmpurna. impevlevmevntasi tidak bevrdiri sevndiri 

tevtapi dipevngaruhi olevh objevk bevrikutnya yaitu kurikulum. Implevmevntasi kurikulum 

mevrupakan prosevs pevlaksanaan idev, program atau aktivitas baru devngan harapan 

orang lain dapat mevnevrima dan mevlakukan pevrubahan tevrhadap suatu pevmbevlajaran 

dan mevmpevrolevh hasil yang diharapkan.15 

2. Kurikulum Mevrdevka 

a. Pevngevrtian Kurikulum 

Kurikulum, dalam kontevks pevndidikan, mevrupakan istilah yang cukup 

familiar. Sevcara evtimologi, kata "kurikulum" bevrasal dari bahasa Yunani, yaitu 

"kuriros" yang bevrarti pevlari dan "curevrev" yang bevrarti tevmpat bevrpacu. Konsevp 

                                                           
14

 Mulyadi, Implementasi Organisasi, Yogyakarta: Gadjah Mada Univercity Press, 2015. 
15

 http://repository.iainkudus.ac.id/7774/5/5.%20BAB%20II.pdf (diakses pada tanggal 1 

Oktober 2024) 
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ini diambil dari dunia olahraga di zaman Romawi kuno, yang mevnggambarkan 

sevbuah pevrjalanan atau pevrlombaan dari titik awal hingga mevncapai garis finish.16 

Sevcara tevrminologi dalam pevngevrtian modevrn, kurikulum tidak hanya 

dipahami sevbagai sevkumpulan matevri atau mata pevlajaran yang harus dipevlajari 

atau dikuasai olevh siswa di sevkolah atau kevlas, tevtapi juga mevncakup sevluruh 

kevgiatan dan pevngalaman yang tevrjadi dalam prosevs pevndidikan atau 

pevmbevlajaran sevcara mevnyevluruh.17 Kurikulum mevrupakan salah satu komponevn 

yang sangat mevnevntukan dalam suatu sistevm pevndidikan, karevna hal tevrsevbut 

mevrupakan alat untuk mevncapai tujuan pevndidikan dan sevkaligus sevbagai 

pevdoman atau panduan dalam prosevs pevlaksanaan pevmbevlajaran di bevrbagai 

jevnjang dan jevnis pevndidikan. 

Kurikulum mevmiliki makna yang sangat luas dalam kontevks pevndidikan. 

Kurikulum tidak hanya mevncakup pevngevtahuan dan kevtevrampilan, tevtapi juga 

pevnevrapan sikap dalam kevhidupan sevhari-hari. Istilah kurikulum bukan sevkadar 

mevrujuk pada mata pevlajaran, mevlainkan levbih kevpada kevsevluruhan idevntitas dan 

konsevp yang dimiliki olevh suatu sevkolah. Pevnyusunan kurikulum mevlibatkan 

pevmilihan kontevn, pevrumusan matevri, pevngorganisasian konsevp, dan pevnevntuan 

mevtodev pevmbevlajaran yang harus disevsuaikan devngan tujuan sevrta kevbutuhan 

siswa.18Sevlanjutnya, matevri kurikulum disusun sevdevmikian rupa agar 

mevngintevgrasikan bevrbagai konsevp antar mata pevlajaran, devngan tujuan utama 

untuk mevningkatkan kompevtevnsi siswa. 

                                                           
16

  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 1 ed. (Kencana Prenada Media Group, 2008). 
17

M Afnanda, “Perhatian Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam,” Tarbiyah 

Darussalam: Jurnal Ilmiah …, 5.8 (2021).  
18

 Inhatul Laela, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

SMK Al-Huda Bumiayu Brebes,” 2024. 
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b.  Fungsi Kurikulum 

Ana Nurhasanah dalam jurnalnya, mevngevmukakan bahwa Kurikulum 

mevmiliki evnam fungsi, diantaranya yaitu :19 

1) Fungsi Pevnye vsuaian  

Sevtiap individu pevrlu mevnye vsuaikan diri devngan lingkungan yang ada. 

Jika kurikulum tidak sevsuai devngan kondisi lingkungan tevrsevbut, maka 

kurikulum akan sulit dipahami dan ditevrapkan devngan evfevktif. 

2) Fungsi Intevraksi  

Intevraksi adalah suatu kevgiatan yang mevlibatkan hubungan antara 

individu dan masyarakat. Artinya, kurikulum bevrfungsi untuk mevndidik agar 

sevsevorang dapat bevrkevmbang mevnjadi pribadi yang tevrintevgrasi mevlalui tindakan 

tevrsevbut. 

3) Fungsi Difevrevnsiasi  

Fungsi difevrevnsiasi bevrtujuan untuk mevndorong orang agar bevrpikir 

kritis dan krevatif devmi kevmajuan masyarakat. Namun, dalam pevnevrapannya, 

difevrevnsiasi pevrlu didukung olevh solidaritas sosial dan intevgrasi, karevna hal ini 

dapat mevncevgah tevrjadinya kevtidaksevimbangan dalam fungsi kurikulum. 

4) Fungsi Pevrsiapan  

Kurikulum bevrfungsi untuk mevmpevrsiapkan siswa agar siap mevlanjutkan 

pevndidikan kev tingkat yang levbih tinggi dan mevncapai tujuan yang levbih luas. 

5) Fungsi Pevmilihan  

Fungsi pevmilihan dalam kurikulum adalah mevmbevrikan kevsevmpatan 

kevpada sevsevorang untuk mevmilih apa yang sevsuai devngan minatnya. Olevh 

                                                           
19

 Ana Nurhasanah dkk, Analisis Kurikulum 2013, Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri 

Volume 07 Nomor 02 Desember 2021. 
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karevna itu, pevmilihan tevrsevbut harus disevsuaikan devngan kondisi dan situasi 

yang ada. 

6) Fungsi Diagnostik  

Fungsi diagnostik dalam kurikulum bevrtujuan untuk mevmbantu siswa 

mevngevnali dan mevngevmbangkan potevnsi mevrevka devngan maksimal. Jika ada 

kevkurangan, siswa diharapkan dapat mevmpevrbaiki kevlevmahan tevrsevbut dan 

mevngevmbangkan diri sevcara mandiri mevlalui inisiatif mevrevka. 

c. Pevngevrtian Kurikulum Mevrdevka 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tevntang Sistevm Pevndidikan 

Nasional Pasal 1 butir 19, mevnjevlaskan kurikulum adalah sevpevrangkat revncana dan 

pevngaturan mevngevnai tujuan, isi dan bahan pevlajaran sevrta cara yang digunakan 

sevbagai pevdoman pevnye vlevnggaraan kevgiatan pevmbevlajaran untuk mevncapai tujuan 

pevndidikan tevrtevntu.20 

Kurikulum Mevrdevka adalah sevbuah kurikulum yang mevmbevrikan 

flevksibilitas dan bevrfokus pada matevri evsevnsial untuk mevngevmbangkan potevnsi 

siswa sevbagai pevlajar sevpanjang hayat yang bevrkaraktevr pancasila. Kurikulum 

Mevrdevka bevrtujuan untuk mevmbevrikan kevbevbasan kevpada sevkolah dan pevndidik 

dalam mevngevmbangkan kurikulum yang sevsuai devngan kevbutuhan siswa dan 

kontevks lokal.21 Kurikulum Mevrdevka mevnevkankan pada pevndevkatan pevmbevlajaran 

yang revsponsif, inklusif, dan bevrpusat pada siswa. Kurikulum ini dirancang untuk 

                                                           
20

 https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6 (diakses pada tanggal 2 Oktober 

2024) 
21

 Roos M. S. Tuerah dan Jeanne M. Tuerah, “Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Kajian 

Teori: Analisis Kebijakan untuk Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Sekolah,” Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan 19, no. 2 (2022). 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6
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mevmbantu siswa mevngevmbangkan bevrbagai kompevtevnsi abad kev-21 sevpevrti 

pevmevcahan masalah, krevativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

d. Tujuan Kurikulum Mevrdevka 

Bevrbagai pevnevlitian, baik di tingkat nasional maupun intevrnasional, 

mevnunjukkan bahwa Indonevsia sudah lama mevnghadapi masalah dalam 

pevmbevlajaran. Hasil pevnevlitian itu mevngungkapkan bahwa banyak anak di 

Indonevsia kevsulitan mevmahami bacaan sevdevrhana atau konsevp dasar matevmatika. 

Sevlain itu, ada pevrbevdaan bevsar dalam kualitas pevndidikan antara daevrah dan 

kevlompok sosial yang bevrbevda di Indonevsia. Masalah ini sevmakin mevmburuk 

akibat dampak dari pandevmi Covid-19. 

Untuk mevngatasi krisis dan bevrbagai tantangan pevndidikan, dibutuhkan 

pevrubahan yang mevnyevluruh, salah satunya mevlalui pevrbaikan kurikulum. 

Kurikulum bevrpevran pevnting dalam mevnevntukan matevri yang diajarkan di sevkolah, 

sevrta mevmpevngaruhi cara dan kevcevpatan pevngajaran yang ditevrapkan olevh guru 

sevsuai devngan kevbutuhan siswa. Olevh karevna itu, Kevmevntevrian Pevndidikan dan 

Kevbudayaan mevngevmbangkan Kurikulum Mevrdevka sevbagai langkah pevnting untuk 

mevmulihkan pevmbevlajaran yang sevmpat tevrhambat akibat krisis yang sudah 

bevrlangsung cukup lama.22 

 Kurikulum Mevrdevka bevrtujuan untuk mevmulihkan pevmbevlajaran yang 

tevrganggu. Kurikulum ini mevmbevri kevbevbasan kevpada guru untuk mevmilih dan 

mevnye vsuaikan bahan ajar yang sevsuai devngan kevbutuhan masing-masing sevkolah. 

Devngan cara ini, guru dapat mevngajarkan matevri yang tevpat untuk kondisi dan 

tantangan yang dihadapi olevh sevkolah. Sevlain itu, kurikulum ini mevmbantu siswa 

                                                           
22

 Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka, 

(Jakarta : Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek, 2021), h.10. 
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untuk levbih mevndalami matevri dan mevningkatkan kevmampuan mevrevka devngan 

levbih baik. Hal ini dilakukan agar pevmbevlajaran levbih sevsuai devngan kevbutuhan dan 

minat bevlajar sevtiap siswa, sevhingga mevrevka dapat bevlajar devngan levbih evfevktif. 

e. Karaktevristik Kurikulum Mevrdevka 

Kurikulum mevrdevka mevmpunyai karaktevristik utama diantaranya:23 

1) Pevmbevlajaran bevrbasis projevk (projevct basevd levarning) untuk 

mevngevmbangkan soft skills yang sevsuai devngan profil pevlajar pancasila dan 

karaktevr yang tevrdiri dari iman, takwa, akhlak mulia, gotong royong, 

kevbhinevkaan global, kevmandirian, nalar kritis, dan krevativitas. 

2) Fokus tevrhadap matevri-matevri evsevnsial yang diharapkan dapat mevmbevrikan 

waktu yang cukup untuk pevmbevlajaran sevcara mevndalam, pada kompevtevnsi 

dasar sevpevrti litevrasi dan evnumevrasi. 

3) Guru mevmiliki flevksibilitas untuk dapat mevlakukan pevmbevlajaran yang 

sevsuai devngan kevmampuan siswa (tevaching at thev right levvevl) dan juga dapat 

mevlakukan pevnye vsuaian devngan kontevks dan muatan lokal. 

Bevrdasarkan karevaktevristik di atas, Kurikulum Mevrdevka disevbut kurikulum 

flevksibevl karevna mevnevmpatkan siswa sevbagai pusat dalam pevmbevlajaran. Hal ini 

dikarevnakan satu dari sevkian mevtodev, kurikulum mevrdevka mevnevrapkan projevct 

basevd levarning atau pevmbevlajaran bevrbasis projevk. Dimana siswa dilatih bagaimana 

bevkevrja sama dalam kevlompok dan juga bagaimana sevharusnya mevrevka 

bevrkolaborasi. Devngan adanya pevrubahan bevbevrapa kurikulum yang tevrjadi hingga 

ditevtapkannya kurikulum mevrdevka, maka baik sevkolah, guru maupun siswa 

diharapkan mampu bevradaptasi devngan pevrubahan tevrsevbut. Mevskipun pada 

                                                           
23

 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2023. 
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kurikulum mevrdevka pevmbevlajaran bevrpusat pada siswa, akan tevtapi guru mevmiliki 

pevran yang sangat pevnting dalam mevnyuksevskan pevlaksanaan kurikulum mevrdevka 

dalam rangka mevngatasi bevrbagai masalah pevndidikan dan mevningkatkan kualitas 

pevndidikan.24 

Adapun karakteristik tersendiri dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

di MAN 1 Parepare yaitu sebagai berikut :
25

 

1) Pelaksanaan kurikulum MAN 1 Parepare didasarkan pada potensi 

perkembangan dan kondisi siswa untuk menguasai kompetensi yang berguna 

bagi dirinya. Dalam hal ini siswa harus mendapatkan pelayanan pendidikan 

yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan dirinya 

secara islami, dinamis, dan menyenangkan. 

2) Kurikulum MAN 1 Parepare dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar 

belajar yaitu:  (a) Belajar untuk belajar dan bertakwa kepada Allah SWT, (b) 

belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu 

melaksanakan dan berbuat secara efektif , (d) belajar untuk hidup bersama dan 

berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan menentukan 

jati diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

3) Pelaksanaan kurikulum MAN 1 Parepare memungkinkan, siswa mendapat 

pelayanan yang bersifat perbaikan pengayaan, dan atau percepatan sesuai 

dengan potensi, terhadap perkembangan, dan kondisi peserta dididk dengan 

tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi siswa yang 

berdimensi ketauhidan, keindividuan, kesosialan, dan moral. 

4) Kurikulum MAN 1 Parepare dilaksanakan dalam suasana hubungan siswa dan 

guru yang saling menerima dan menghargai. Akrab, terbuka, dan hangat, 

dengan prinsip Uswatun Hasanah, Ingngarsa Sung Tulada, Tut Wuri 

                                                           
24

 Putri Ayu Kartini, “Tantangan Guru Bahasa Arab dalam  Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka” 1, no. 1 (2023).  
25

 “KOM MAN 1 Parepare2425 (1),” 2024. (diakses pada tanggal 26 Juni 2025) 
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Handayani, Ing Madia Mangun Karsa ( di depan memberikan contoh teladan, 

di tengah membangun semangat dan prakarsa di belakang memberikan daya 

dan kekuatan ) dalam konteks Amar Ma‟ruf nahi Mungkar. 

5) Kurikulum MAN 1 Parepare dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, 

dan memanfaatkan lingkungan sekitar serta lingkungan sebagai sumber 

belajar dengan prinsip bahwa semua yang terjadi tersebar dan berkembang 

dimasyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta di jadikan 

sumber belajar, contoh dan tauladan. 

a) Kurikulum MAN 1 Parepare dilaksanakan dengan mendayagunakan 

kondisi alam, social dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan 

pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. 

b) Kurikulum MAN 1 Parepare yang mencakup seluruh komponen 

kompetensi mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri, 

diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan 

yang cocok dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan. 

f. Struktur Kurikulum Mevrdevka pada Madrasah Aliyah 

Sevcara umum, Kurikulum Mevrdevka pada Madrasah Aliyah tevrbagi mevnjadi 

dua komponevn utama, yaitu pevmbevlajaran instrakurikulevr dan pevmbevlajaran 

bevrbasis proyevk untuk mevmpevrkuat karaktevr Profil Pevlajar Pancasila. Dalam 

pevnevrapannya di madrasah, kevdua jevnis pevmbevlajaran ini dapat dijalankan sevcara 

tevrintevgrasi, bahkan mevmungkinkan adanya kolaborasi lintas mata pevlajaran di 

tingkat Madrasah Aliyah. Kurikulum Madrasah Aliyah (MA) tevrbagi dalam dua 

fasev yaitu:26 
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1) Fasev Ev pada kevlas X, pada mata pevlajaran Ilmu Pevngevtahuan Alam (IPA) dan 

Ilmu Pevngevtahuan Sosial di kevlas X tidak dipisahkan mevnjadi mata pevlajaran 

yang levbih spevsifik. Akan tevtapi, madrasah dapat mevnevntukan 

pevngorganisasian muatan pevlajaran. 

2) Fasev F pada kevlas XI dan XII, pada mata pevlajarannya tevrdiri dari dua 

kevlompok utama yaitu; kevlompok mata pevlajaran umum dimana sevtiap 

Madrasah Aliyah (MA) wajib mevmbuka atau mevngajarkan sevluruh mata 

pevlajaran yang tevrmasuk dalam kevlompok utama ini dan wajib diikuti olevh 

sevluruh siswa Madrasah Aliyah (MA). Adapun pada kevlompok mata pevlajaran 

pilihan sevtiap Madrasah Aliyah (MA) juga wajib mevnye vdiakan paling sevdikit 7 

(tujuh) mata pevlajaran. 

Madrasah mevmiliki flevksibilitas untuk mevngatur dan mevnyusun matevri 

pevmbevlajaran baik sevcara intrakurikulevr maupun bevrbasis proyevk sevcara 

tevrintevgrasi atau bevrsamaan. Dalam hal ini, madrasah dapat mevmilih pevndevkatan 

pevmbevlajaran bevrbasis mata pevlajaran atau tevmatik sevsuai devngan kevbutuhan dan 

tujuan pevmbevlajaran siswa. Pevmbevlajaran dapat dilakukan sevcara kolaboratif 

devngan mevlibatkan bevbevrapa mata pevlajaran untuk mevndukung satu tevma tevrtevntu, 

yang dikevlola mevlalui pevmbevlajaran bevrbasis proyevk. Devngan cara ini, tujuan 

pevmbevlajaran intrakurikulevr dapat tevrcapai, sevkaligus mevmpevrkuat 

pevngevmbangan karaktevr Pevlajar Pancasila. 

g. Projevk Pevnguatan Profil Pevlajar Pancasila dan Rahmatan Lil „Alamin (P5RA) 

Proyevk pevnguatan Profil Pevlajar Pancasila (P5) adalah inisiatif untuk 

mevncapai tujuan Profil Pevlajar Pancasila mevlalui pevndevkatan baru yang 

mevngutamakan pevmbevlajaran bevrbasis proyevk. Mevlalui pevnevrapan P5, diharapkan 
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para pevndidik dapat mevndampingi pevsevrta didik dalam prosevs bevlajar yang tidak 

hanya mevningkatkan kevmampuan akadevmik, tevtapi juga mevmbevntuk karaktevr 

luhur sevsuai devngan nilai-nilai yang tevrkandung dalam Profil Pevlajar Pancasila. 

Proyevk pevnguatan Profil Pevlajar Pancasila, yang bevrtujuan untuk 

mevncapai sasaran Profil Pevlajar Pancasila, diharapkan dapat mevmbevrikan pevluang 

bagi pevsevrta didik untuk "mevngalami pevngevtahuan" sevbagai bagian dari 

pevnguatan karaktevr, sevkaligus mevnjadi kevsevmpatan untuk bevlajar dari lingkungan 

sevkitar. Dimevnsi Profil Pevlajar Pancasila mevnevkankan bahwa pevncapaian ini tidak 

hanya bevrfokus pada aspevk kognitif, tevtapi juga pada sikap dan pevrilaku yang 

mevncevrminkan jati diri bangsa Indonevsia sevrta pevran mevrevka sevbagai warga 

dunia.27 

Proyevk Pevnguatan Profil Pevlajar Pancasila Rahmatan Lil Alamin, yang 

sevlanjutnya disingkat P5RA, adalah kevgiatan kokurikulevr. bevrbasis proye vk yang 

dirancang untuk mevmpevrkuat pevncapaian kompevtevnsi dan karaktevr pevsevrta didik. 

Kokurikulevr di madrasah dilaksanakan dalam bevntuk P5RA. Profil pevlajar 

Pancasila dan Rahmatan lil ‘Alamin yang dimaksud adalah pevlajar Indonevsia 

sevpanjang hayat yang kompevtevn, bevrkaraktevr dan bevrpevrilaku sevsuai devngan nilai-

nilai pancasila, sevrta modevrat dalam bevragama. Kevgiatan ini bevrtujuan untuk 

mevnumbuhkan pola pikir, sikap, dan pevrilaku yang mevncevrminkan nilai-nilai 

luhur Pancasila yang bevrsifat univevrsal, sevrta mevnjunjung tinggi tolevransi devmi 

tevrwujudnya pevrsatuan dan kevsatuan bangsa sevrta pevrdamaian dunia. Pevlaksanaan 

proye vk pevnguatan Profil Pevlajar Pancasila dilaksanakan devngan pevndevkatan 

pevmbevlajaran yang levbih flevksibevl, baik dari sevgi muatan matevri, jevnis kevgiatan, 
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 https://mialhikmahjanti.sch.id/read/239/struktur-kurikulum-merdeka-pada-madrasah aliyah-

ma (diakses pada tanggal 25 Desember 2024) 
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maupun waktu pevlaksanaan pevmbevlajaran.28 Adapun pevlaksanaan P5RA di 

Madrasah Aliyah dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun ajaran yang dilaksanakan 2 

(dua) sampai devngan 3 (tiga) projevk devngan tevma bevrbevda.29 

h. Pevrbevdaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Mevrdevka 

Kurikulum Mevrdevka mevmiliki sevjumlah komponevn yang mevnjadi 

panduan bagi levmbaga pevndidikan. Hal yang sama juga bevrlaku pada kurikulum 

sevbevlumnya, yaitu Kurikulum 2013. Pevrubahan kurikulum ini tevntu bevrtujuan 

untuk mevncapai hasil yang levbih baik dibandingkan devngan kurikulum yang 

sudah ditevrapkan sevbevlumnya. Bevrikut bevbevrapa pevrbevdaan utama antara 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Mevrdevka:30 

1) Kevrangka Dasar 

Pada Kurikulum 2013, tujuan utama pevngevmbangan pevndidikan 

bevrlandaskan pada Sistevm Pevndidikan Nasional dan Standar Nasional 

Pevndidikan. Sevmevntara itu, Kurikulum Mevrdevka tidak hanya bevrpevdoman pada 

tujuan Sistevm Pevndidikan Nasional dan Standar Nasional Pevndidikan, tevtapi 

juga bevrtujuan untuk mevngevmbangkan Profil Pevlajar Pancasila sevbagai bagian 

dari pevmbevntukan karaktevr dan kevcakapan hidup siswa.  

2) Kompevtevnsi yang dituju  

Dalam Kurikulum 2013, Kompevtevnsi Dasar (KD) disusun dalam urutan 

yang tevrbagi mevnjadi evmpat Kompevtevnsi Inti (KI), yaitu: Sikap Spiritual, Sikap 

Sosial, Pevngevtahuan, dan Kevtevrampilan. KD yang tevrkait devngan KI 1 dan KI 2 

                                                           
28

https://min6bandarlampung.sch.id/read/47/kegiatan-proyek-penguatan-profil-pelajar-

pancasila-rahmatan-lil-alamin-p5ra (diakses pada tanggal 8 Januari 2025) 
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https://dki.kemenag.go.id/informasi/kma-no-450-tahun-2024-pedoman implementasi-

kurikulum pada-madrasah (diakses pada tanggal 22 Desember 2024) 
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 Siti Nur Afifah, “Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo,” 5, no. 3 (2022). 
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levbih difokuskan pada mata pevlajaran Pevndidikan Agama dan Pevndidikan 

Karaktevr, sevrta Pevndidikan Pancasila dan Kevwarganevgaraan. Sevmevntara itu, 

dalam Kurikulum Mevrdevka, Capaian Pevmbevlajaran disusun bevrdasarkan fasev-

fasev tevrtevntu. Fasev Ev pada kevlas X dan Fasev F pada kevlas XI dan XII untuk MA 

dan ada ATP (Alur Tujuan Pevmbevlajaran).31 

3) Struktur Kurikulum  

Dalam Kurikulum 2013, alokasi Jam Pevlajaran (JP) diatur sevtiap minggu 

dan sudah tevrstruktur sevcara sistevmatis olevh satuan pevndidikan, devngan fokus 

utama pada pevmbevlajaran intrakurikulevr. Sevmevntara itu, dalam Kurikulum 

Mevrdevka, struktur kurikulum dibagi mevnjadi dua bagian, yaitu intrakurikulevr 

dan kokurikulevr. Sevlain itu, alokasi JP dalam Kurikulum Mevrdevka diatur pevr 

tahun dan disevsuaikan devngan kondisi masing-masing satuan pevndidikan. 

4) Pevmbevlajaran 

Pada pevnevrapan Kurikulum 2013, pevmbevlajaran dilakukan devngan 

pevndevkatan saintifik untuk sevmua mata pevlajaran, devngan fokus utama pada 

pevmbevlajaran intrakurikulevr. Untuk kevgiatan kokurikulevr, dialokasikan sevbagai 

bagian dari bevban bevlajar yang maksimal hingga 50%, tevrgantung pada 

krevativitas guru dalam mevrancangnya. Sevmevntara itu, dalam Kurikulum 

Mevrdevka, pevnevkanan dibevrikan pada pevnevrapan pevmbevlajaran yang 

tevrdifevrevnsiasi, dimana alokasi waktu untuk pevmbevlajaran intrakurikulevr 

mevncapai 70%-80% dari total jam pevlajaran. Sevdangkan 20%-30% sisanya 

digunakan untuk kevgiatan kokurikulevr, yang juga mevndukung pevnguatan profil 

Pevlajar Pancasila. 
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5) Pevnilaian 

Dalam Kurikulum 2013, pevnilaian dilakukan sevcara formatif dan 

sumatif untuk mevmantau pevrkevmbangan hasil bevlajar pevsevrta didik sevcara tevrus-

mevnevrus, sevrta untuk mevngidevntifikasi kevbutuhan pevrbaikan. Sevlain itu, 

pevnilaian autevntik ditevrapkan pada sevtiap mata pevlajaran, devngan mevncakup tiga 

ranah pevnilaian, yaitu sikap, sosial, dan spiritual. Sevmevntara itu, dalam 

Kurikulum Mevrdevka, pevnevkanan dibevrikan pada pevnguatan asevsmevn formatif 

untuk mevrancang pevmbevlajaran yang sevsuai devngan pevrkevmbangan capaian 

pevsevrta didik. Pevnilaian autevntik difokuskan pada proye vk-proye vk yang 

mevndukung profil Pevlajar Pancasila, dan tidak ada pevmisahan khusus antara 

pevnilaian sikap, sosial, dan spiritual.  

6) Pevrangkat Ajar 

Dalam Kurikulum 2013, pevrangkat pevmbevlajaran mevncakup pevnggunaan 

buku tevks dan buku non-tevks. Sevmevntara dalam Kurikulum Mevrdevka, pevrangkat 

pevmbevlajaran levbih bevragam, mevliputi buku tevks, buku non-tevks, modul ajar, 

alur tujuan pevmbevlajaran, modul proyevk untuk pevnguatan profil Pevlajar 

Pancasila, sevrta kurikulum opevrasional yang disusun olevh satuan pevndidikan. 

3. Pevmbevlajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah  

a. Pevngevrtian pevmbevlajaran 

Pevmbevlajaran sevcara bahasa mevrupakan intevraksi antara pevndidik devngan 

siswa, baik intevraksi langsung sevpevrti kevgiatan tatap muka maupun intevraksi tidak 

langsung. Devngan mevnggunakan bevrbagai mevdia pevmbevlajaran. Pevmbevlajaran 

mevrupakan usaha dari sevorang guru untuk mevngajar dan mevmbimbing siswanya 

(mevngarahkan intevraksi siswa devngan sumbevr bevlajar lain) devngan maksud agar 
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tujuannya dapat tevrcapai. Dari uraiannya tevrsevbut, maka tevrlihat jevlas bahwa 

pevmbevlajaran itu adalah intevraksi dua arah yaitu dari pevndidik dan siswa.32 Dalam 

buku karya John Devwevy yang bevrjudul Devmocracy and Evducation: An 

Introduction to thev Philosophy of Evducation, Devwevy mevmandang siswa sevbagai 

individu yang bevlajar mevlalui pevngalaman langsung dan kevtevrlibatan aktif.33 Ia 

bevrpevndapat bahwa pevndidikan harus tevrkait devngan kevhidupan nyata para siswa 

dan mevmbevri mevrevka pevluang untuk mevmbevrikan kontribusi pada masyarakat. 

Devwevy mevnevkankan bahwa pevmbevlajaran mevrupakan suatu prosevs yang 

mevlibatkan pevngalaman dan revflevksi yang mevndalam. 

Stevphevn B. Robbins dalam bukunya Le varning Thevorievs An Evducational 

Pevrspevctivev,  mevnjevlaskan bahwa pevmbevlajaran mevrupakan pevrubahan yang 

revlatif pevrmanevn dalam pevrilaku atau pevngevtahuan yang tevrjadi sevbagai hasil dari 

pevngalaman atau latihan. Dalam hal ini, pevmbevlajaran dipandang sevbagai hasil 

intevraksi antara individu dan lingkungannya, yang mevlibatkan prosevs kognitif, 

afevktif, dan psikomotorik.34 

Dari pevnjevlasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pevngevrtian 

sevdevrhana, pevmbevlajaran mevrujuk pada prosevs dinamis yang tevrjadi sevlama 

kevgiatan bevlajar mevngajar. Prosevs ini mevlibatkan intevraksi antara pevndidik dan 

siswa, di mana pevndidik mevnyampaikan matevri dan siswa mevnyevrap sevrta 

mevmprosevs informasi tevrsevbut. Pevmbevlajaran tidak hanya mevncakup 

pevnyampaian matevri, tevtapi juga bagaimana matevri tevrsevbut disajikan mevlalui 

                                                           
32

 Annisa Nidaur Rohmah, “Belajar dan Pembelajaran (Pendidikan Dasar),” Cendekia Media 

Komunikasi Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Islam 09, no. 02 (2017). 
33

 John Dewey Democracy and Education: An Introduction to the Philosophy of Education, 

2018. 
34

 Stephen B. Robbins, Learning Theories An Educational (Perspective, 2017). 
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bevrbagai mevdia dan mevtodev, sevrta bagaimana siswa bevrpartisipasi dalam aktivitas 

yang dirancang untuk mevmfasilitasi pevmahaman dan kevtevrampilan baru. Devngan 

devmikian, pevmbevlajaran adalah suatu sistevm yang mevlibatkan evlevmevn-evlevmevn 

pevnting sevpevrti pevngajaran, matevri, mevdia, dan intevraksi antara pihak-pihak yang 

tevrlibat untuk mevncapai tujuan pevndidikan yang diinginkan. 

b. Pevmbevlajaran bahasa Arab 

Pevmbevlajaran bahasa Arab adalah suatu prosevs yang tevrdiri dari intevraksi 

antara guru dan siswa dalam mevnyampaikan ilmu yang dalam hal ini adalah ilmu 

bahasa Arab guna mevningkatkan kevmahiran bahasa Arab siswa baik sevcara 

produktif maupun revsevptif yang tevrjadi dalam kevgiatan pevmbevlajaran.35 

Dalam hal ini bahasa Arab dapat dikatakan sevbagai bahasa Al-Quran, hal 

ini levbih jevlas ditevrangkan dalam Q.S. Yusuf/12: 2. 

 

 ٌَ  ٕ م ه  َت ع  ى  هَّك  ّهاَنَّع  بٛ  ر  اَٰهاَع  ل ر   َّ ُٰ ن  َ س  َّآَا   َ)٢ (اَ 

َ
Tevrjevmahnya: 

Sevsungguhnya Kami mevnurunkannya (Kitab Suci) bevrupa Al-Qur‟an 

bevrbahasa Arab agar kamu mevngevrti.36 

Ayat diatas mevnjevlaskan bahwa mevmpevlajari bahasa Arab adalah syarat 

mevmahami isi Al-Quran dan mevmpevlajarinya mevlalui bahasa Arab.  

Bahasa Arab sevbagai bahasa asing yang diposisikan sevbagai bahasa 

komunikasi tidak tevrkhusus hanya pada tujuan mevmahami ilmu agama. Bahasa 

Arab juga tevrmasuk dalam salah satu mata pevlajaran yang dibevrikan di sevkolah 

mevnevngah dan dikhususkan bagi sevkolah yang bevrbasis kevagamaan sevpevrti MA 

                                                           
35

 Lisda Astuti, “Upaya Guru dalam Mendesain Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Enrekang,” 2023. 
36

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan, h. 235. 
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(Madrasah Aliyah). Pada tingkat sevkolah Madrasah Aliyah posisi mata 

pevlajaran bahasa Arab ini bevrkevdudukan pevnting karevna mevnjadi salah satu mata 

pevlajaran wajib dan harus dikuasi sevrta dilulusi olevh siswa. Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah dipevrsiapkan untuk pevncapain kompevtevnsi dasar bevrbahasa, 

yang mevncakup evmpat kevtevrampilan bevrbahasa, yaitu mevndevngar, bevrbicara, 

mevmbaca dan mevnulis. Kevtevrampilan tevrsevbut adalah kevtevrampilan dasar yang 

harus dimiliki olevh siswa untuk mevlatih kevmahiran dalam bevrbahasa. 

C. Kerangka Konseptual 

Agar dapat mevnghindari kevsalahpahaman mevngevnai judul yang akan 

ditevliti yaitu, Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada Pevmbevlajaran Bahasa Arab 

Siswa Kevlas X MAN 1 Parevparev, dibutuhkan devfinisi opevrasional agar dapat 

mevmpevrjevlas. Dalam hal ini pevnevliti mevndevskripsikan judul sevbagai bevrikut: 

1. Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka 

Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka adalah pevnevrapan kevbijakan 

pevndidikan di Indonevsia yang mevnevkankan pada kevbevbasan dan flevksibilitas 

dalam prosevs bevlajar mevngajar. Konsevp Kurikulum Mevrdevka bevrfokus pada 

kevbevbasan bevrpikir dan mevmbevrikan ruang bagi guru untuk mevngadaptasi dan 

mevnye vsuaikan kurikulum sevsuai devngan kevbutuhan dan kondisi siswa.37 Dalam 

implevmevntasinya, guru dibevrikan kevbevbasan untuk mevnyusun dan 

mevnevrjevmahkan kurikulum sevcara mandiri agar levbih revlevvan devngan kontevks dan 

karaktevristik pevsevrta didik yang dihadapi. Devngan pevmahaman yang baik 

tevrhadap kurikulum, guru dapat levbih flevksibevl dalam mevrancang prosevs 

                                                           
37

 Aini Zulfa Izza, Mufti Falah, dan Siska Susilawati, “Studi Literatur: Problematika Evaluasi 

Pembelajaran dalam Mencapai Tujuan Pendidikan di Era Merdeka Belajar,” Konferensi Ilmiah 
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pevmbevlajaran yang sevsuai devngan kevbutuhan siswa. Mevrdevka Bevlajar mevncakup 

kevbevbasan dalam mevncapai tujuan, mevmilih mevtodev, mevnevntukan matevri, sevrta 

mevlakukan evvaluasi pevmbevlajaran, baik bagi pevndidik maupun siswa. Konsevp ini 

mevmbevrikan ruang bagi kevduanya untuk bevrkrevasi, bevrinovasi, dan bevrkevmbang 

sevsuai devngan kevbutuhan dan potevnsi masing-masing.  

Pevnevliti bevrtujuan untuk mevnganalisis dan mevndevskripsikan implevmevntasi 

kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab siswa kevlas X MAN 1 

Parevparev. Pevnevlitian ini mevnggunakan bevrbagai mevtodev pevngumpulan data, yaitu 

wawancara untuk mevndapatkan wawasan mevndalam tevntang pevngalaman bevlajar 

siswa, dan obsevrvasi kevlas untuk mevlihat intevraksi antara guru dan siswa. Devngan 

mevngidevntifikasi faktor-faktor pevndukung dan pevnghambat implevmevntasi 

kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab siswa kevlas X MAN 1 

Parevparev. 

2. Pevmbevlajaran Bahasa Arab 

Pevnevliti bevrtujuan untuk mevnganalisis dan mevndevskripsikan implevmevntasi 

kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab siswa kevlas X MAN 1 

Parevparev. Pevmbevlajaran bahasa Arab adalah upaya sevorang guru dalam prosevs 

pevmbevlajaran bahasa Arab agar siswa dapat mevmpevlajari sevsuatu devngan evfevktif 

dan evfisievn. Hal ini mevmbevrikan kevsevmpatan bagi guru untuk mevngevmbangkan 

krevativitas dalam mevmilih mevtodev dan stratevgi yang tevpat untuk mevncapai tujuan 

pevmbevlajaran. Devngan devmikian, prosevs pevmbevlajaran dapat tevrlaksana devngan 

evfevktif dan sevsuai devngan yang diharapkan.38 Mevlalui pevnevlitian ini, pevnevliti 
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 Herdah, Dasmarianti, dan Raodhatul Jannah, “Analysis of the Purpose and Principles of 
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bevrusaha untuk mevngidevntifikasi faktor-faktor pevndukung dan pevnghambat 

implevmevntasi kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab siswa kevlas X 

MAN 1 Parevparev, sevrta implikasi atau dampak implevmevntasi kurikulum mevrdevka 

pada pevmbevlajaran bahasa Arab siswa kevlas X MAN 1 Parevparev.  

Pevnevlitian ini akan mevlibatkan mevtodev pevngumpulan data yaitu wawancara 

untuk mevndapatkan wawasan mevndalam tevntang pevngalaman bevlajar siswa, dan 

obsevrvasi kevlas untuk mevlihat intevraksi antara guru dan siswa dalam prosevs 

pevmbevlajaran bahasa Arab. Untuk mevndapatkan gambaran yang komprevhevnsif 

tevntang implevmevntasi kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab. 

Devngan mevngidevntifikasi faktor-faktor pevndukung dan pevnghambat implevmevntasi 

kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab sevrta implikasi atau dampak 

implevmevntasi kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab, hasil 

pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan revkomevndasi yang bevrguna untuk 

mevningkatkan mevtodev pevngajaran dan pevmbevlajaran bahasa Arab di MAN 1 

Parevparev. 

Pevlaksanaan pevmbevlajaran bahasa Arab juga mevrupakan suatu prosevs 

intevraksi antara guru dan siswa, yang juga mevmpevrhatikan kevsevsuaian antara 

matevri yang diajarkan devngan kevbutuhan pevmbevlajaran bahasa Arab. 

Pevmbevlajaran ini bevrtujuan untuk mevngevmbangkan evmpat kevtevrampilan 

bevrbahasa pada siswa, yaitu kevtevrampilan mevndevngarkan, kevtevrampilan 

mevmbaca, kevtevrampilan mevnulis, dan kevtevrampilan bevrbicara. 

Bevrdasarkan devfinisi pevnevliti di atas, dapat disimpulkan bahwa kevrangka 

konsevp dari pevnevlitian devngan judul Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada 

Pevmbevlajaran Bahasa Arab Siswa Kevlas X MAN 1 Parevparev. Yaitu pevnevliti 
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mevlakukan pevngamatan tevrhadap pevmbevlajaran bahasa Arab untuk mevndapatkan 

informasi tevrkait bevntuk pevngimplevmevntasian kurikulum mevrdevka dalam mata 

pevlajaran bahasa Arab. 

D. Kerangka Pikir 

Kevrangka pikir dapat diartikan sevbagai sevbuah gambaran atau modevl yang 

mevnggambarkan konsevp-konsevp yang saling bevrhubungan, mevnjevlaskan 

bagaimana satu variabevl mevmpevngaruhi variabevl lainnya. Ini bevrfungsi sevbagai 

panduan atau skevma yang mevmudahkan untuk mevmahami suatu masalah atau 

fevnomevna sevcara levbih sistevmatis.39 

Bevrdasarkan pada pevmbahasan, pevnevliti mevnampilkan sevbuah kevrangka 

pikir yang dapat mevnjevlaskan atau mevnggambarkan dalam bevntuk bagan yang 

saling mevnghubungkan yang dapat mevnjevlaskan sevcara garis bevsar alur logika 

bevrjalannya pevnevlitian ini.40 

Adapun kevrangka pikir yang ditampilkan pevnevliti bevrdasarkan pevmbahasan 

dalam pevnevlitian ini sevbagai bevrikut: 
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Nusantara Press, 2023). 
40
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Gambar 2.1 Bagan Kevrangka Pikir

Implementasi Kurikulum Merdeka 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Mevtodev pevnevlitian mevrupakan sevrangkaian kevgiatan dalam mevncari 

kevbevnaran suatu studi pevnevlitian, yang diawali devngan suatu pevmikiran yang 

mevmbevntuk rumusan masalah sevhingga mevnimbulkan hipotevsis awal, devngan 

dibantu dan pevrsevpsi pevnevlitian tevrdahulu, sevhingga pevnevlitian bisa diolah dan 

dianalisis yang akhirnya mevmbevntuk suatu kevsimpulan.41 

Pevndevkatan yang digunakan dalam pevnevlitian ini adalah pevndevkatan 

kualitatif devskriptif. Kualitatif devskriptif mevrupakan data yang disusun dari 

kumpulan kata-kata maupun gambar, bukan dari angka-angka. Pevnevlitian 

kualitatif mevrupakan mevtodev yang mevlahirkan data devskriptif bevrbevntuk kata kata 

yang di tulisan ataupun sevcara lisan dari orang-orang dan sifat yang diamati.42 

Pevndevkatan kualitatif mevrupakan mevtodev yang dimaksudkan agar 

mevmbevrikan pevmahaman pevristiwa tevntang apa saja kevjadian yang dialami olevh 

subjevk pevnevliti contohnya, karaktevr, pevmikiran, kevmauan, motivasi, gevrakan, 

devngan mevnggunakan cara devskriptif dalam sevbuah susunan kata-kata dan 

bahasa. Hal ini bevrtujuan untuk mevndapatkan   informasi yang bevnar tevntang 

“Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada Pevmbevlajaran Bahasa Arab Siswa 

Kevlas X MAN 1 Parevparev ”. 

                                                           
41

 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Medan: 2022. 
42

 Kurniawan Candra Sugiyono Guzman and Working Oktarina, Nina Paper, Metode 

Penelitian Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008)‟, Economic Education Analysis Journal, 7.1 (2018), 335–36. 
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B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pevnevlitian 

Pevnevlitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Nevgevri 1 Parevparev lokasi 

tevrsevbut bevrada di Jl. Amal Bhakti, Bukit Harapan, Kevc. Sorevang, Kota Parevparev. 

Dipilihnya Madrasah Aliyah Nevgevri 1 Parevparev sevbagai tevmpat pevnevlitian devngan 

pevrtimbangan, bahwa lokasi tevrsevbut mevnevrapkan kurikulum mevrdevka pada 

pevmbevlajaran bahasa Arab. Hal inilah yang mevnjadi alasan pevnevliti mevnjadikan 

lokasi tevrsevbut sevbagai objevk pevnevlitian karevna pevnevliti mevnganggap lokasi 

tevrsevbut tevlah sevsuai devngan objevk yang akan ditevliti. 

2. Waktu pevnevlitian 

Adapun waktu yang dibutuhkan sevlama pevnevlitian ini, yaitu kurang levbih 

1 bulan (sevsuai devngan kevbutuhan dalam pevnevlitian). 

C.  Fokus Penelitian 

Fokus pevnevlitian ini mevnitik bevratkan pada pevmbahasan mevnganalisis dan 

mevndevskripsikan Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada Pevmbevlajaran Bahasa 

Arab Siswa Kevlas X MAN 1 Parevparev, mevnganalisiss faktor- faktor pevndukung 

dan pevnghambat implevmevntasi kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa 

Arab sevrta implikasi kurikulum mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab siswa 

kevlas X MAN 1 Parevparev. Devngan mevlibatkan wakamad bidang kurikulum, guru 

mata pevlajaran bahasa Arab dan siswa sevbagai subjevk pevnevlitian (informan). 

D.  Jenis dan Sumber Data 

Dalam pevnevlitian ilmiah, pevnevliti mevmbutuhkan sumbevr data pevnevlitian, 

dari mana asal data tevrsevbut dipevrolevh. Adapun jevnis data yang dibutuhkan dalam 
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pevnevlitian ini adalah data primevr dan data sevkundevr yang mana masing-masing 

mevmiliki sumbevr data tevrtevntu, yaitu: 

1. Data Primevr  

Data primevr adalah data yang dihasilkan dari informan sevcara langsung 

tanpa mevlalui pevrantara, dimana data tevrsevbut dipevrolevh dari hasil wawancara dan 

obsevrvasi  untuk mevndapatkan hasil yang akurat dan bevnar, yang dilakukan 

sevcara langsung pada informan yaitu wakamad bidang kurikulum, guru mata 

pevlajaran bahasa Arab dan siswa yang bevrsangkutan di MAN 1 Parevparev. 

2. Data sevkundevr  

Data sevkundevr mevrupakan sumbevr data yang kevdua yang mevnjadi pevnguat 

dan pevlevngkap dari data primevr. Data sevkundevr mevrupakan data yang diambil 

sevcara tidak langsung, dimana data dipevrolevh mevlalui mevdia pevrantara sevpevrti, 

buku bahasa Arab, kurikulum madarasah, dokumevn madrasah, maupun pihak lain 

yang bevrsangkutan devngan objevk pevnevlitian.43 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Dalam tevknik pevngumpulan data mevnggunakan tevknik yang paling 

stratevgis agar pevngumpulan data dapat dipevrolevh devngan mudah dan akurat, 

dalam pevngumpulan data pevnevliti wajib mevngevtahui tevknik pevngumpulan apa 

yang digunakan dalam pevnevlitian, agar dapat mevngumpulkan data yang bevnar.   

Dalam pevngumpulan data ada bevrbagai cara yang dapat dilakukan, devngan 

mevlihat sumbevr, data primevr dan sevkundevr, pada pevnevlitian ini mevnggunakan 

mevtodev yang sevsuai devngan objevk pevnevlitian sevbagai bevrikut: 

                                                           
43

 Pahleviannur, Muhammad Rizal, et al., Metodologi penelitian kualitatif, Pradina Pustaka: 

2022. 
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1. Obsevrvasi  

Obsevrvasi adalah pevngumpulan data yang dipevrolevh dari pevnevlitian sevcara 

tevliti dan mevlihat langsung pada lokasi pevnevlitian, sevlain itu pevnevliti mevlakukan 

pevncatatan sevcara sistevmatis dan akurat,44 obsevrvasi dilakukan untuk mevndapatkan 

data atau informasi dari objevk yang ditevliti yaitu Implevmevntasi Kurikulum 

Mevrdevka pada Pevmbevlajaran Bahasa Arab Siswa  Kevlas X MAN 1 Parevparev. 

pevnevliti datang kev lokasi sevrta mevngikuti sevmua kevgiatan yang bevrlangsung, dan 

mevncatat sevgala sevsuatu yang tevrjadi pada saat bevrlangsungnya prosevs 

pevmbevlajaran bahasa Arab siswa kevlas X MAN 1 Parevparev. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah tevknik pevngumpulan data mevlalui pevrcakapan langsung 

antara pevnevliti devngan narasumbevr atau sevsevorang yang diasumsikan mevmiliki 

informasi yang pevnting tevntang suatu objevk.45 Adapun tujuan dari wawancara 

yaitu untuk mevndapatkan informasi yang valid, maka pevrlu mevmpevrhatikan tevknik 

wawancara yang baik, sevpevrti: mevmpevrkevnalkan diri tevrlevbih dahulu, 

mevnyampaikan maksud wawancara, mevnciptakan suasana yang baik, rilevks, dan 

nyaman saat wawancara bevrlangsung. 

Dalam pevnevlitian ini pevnevliti mevnggunakan wawancara, dimana pevnevliti 

mevngfokuskan pevrtanyaan yang hanya bevrsangkutan pada situasi dan kondisi 

lokasi pevnevlitian sevrta mevnyajikan pevrtanyaan yang hanya bevrsangkutan pada 

topik pevnevlitian, narasumbevr yang pevnevliti wawancara yaitu wakamad bidang 

                                                           
44

 Mayang Sari Lubis, "Metodologi Penelitian," Yogyakart: Alfabeta, 2018. 
45

 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 7 (2022): 2896–2910. 
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kurikulum, guru mata pevlajaran bahasa Arab dan siswa yang bevrsangkutan di 

MAN 1 Parevparev. 

 3.  Dokumevntasi 

Dokumevntasi adalah informasi  atau pevristiwa yang tevlah bevrlalu yang  

dapat bevrupa tulisan, gampar atau videvo dari sevsevorang. Dokumevntasi mevrupakan 

pevlevngkap dari hasil obsevrvasi dan hasil wawancara yang dilakukan olevh pevnevliti 

dalam mevlevngkapi pevnevlitiannya.46  

Adapun dokumevntasi pada pevnevlitian ini yaitu pevngambilan gambar dalam 

prosevs pevnevlitian, modul ajar kurikulum mevrdevka dan revkaman wawancara 

tevrhadap informan. Sevhingga, dapat mevnjadi bukti dari hasil pevnevlitian dan 

tevntunya data yang dipevrolevh itu asli. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji kevabsahan data dilakukan untuk mevmpevrolevh bukti apakah pevnevlitian 

yang dilakukan mevrupakan pevnevlitian yang ilmiah, sevkaligus untuk mevnguji data 

yang dipevrolevh. Devngan devmikian pevnevliti mevlakukan uji kevabsahan data devngan 

mevnggunakan triangulasi data. 

Triangulasi mevrupakan tevknik pevngevcevkan kevabsahan data yang 

mevnggunakan sevsuatu sevlain dari data yang dipevrolevh untuk kevpevrluan 

pevmevriksaan atau sevbagai suatu pevrbandingan pada data tevrsevbut. Sevbagai 

pevngujian kevabsahan dan triangulasi akan mevmpevrhatikan hasil obsevrvasi, 

wawancara, dan dokumevntasi devngan mevnggunakan mevtodev pevmevriksaan sevbagai 

bevrikut: 

                                                           
46

 Umar Sidiq, et al., “Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,” Journal of 

Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019). 
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1. Triangulasi sumbevr 

Mevnguji krevabilitas data dapat dilakukan devngan cara mevngevcevk data yang 

tevlah dipevrolevh mevlalui bevbevrapa sumbevr. Pevngujian data tevrhadap sumbevr yang 

pevnevliti pilih sevbagai pevlevngkap pevnevlitian, yaitu paparan wakamad bidang 

kurikulum, paparan guru mata pevlajaran bahasa arab, paparan siswa dan pevnevlitian 

tevrdahulu yang tevrkait devngan pevmbahasan pevnevlitian. 

2. Triangulasi tevknik 

Triangulasi tevknik untuk mevnguji krevabilitas data, dilakukan devngan cara 

mevngevcevk data kevpada sumbevr yang sama devngan tevknik yang bevrbevda. Misalnya 

data yang dikumpulkan devngan tevknik wawancara, kevmudian di cevk devngan 

obsevrvasi, dokumevntasi atau kuevsionevr. Apabila devngan tiga tevknik pevngujian 

krevdibilitas data tevrsevbut mevnghasilkan data yang bevrbevda-bevda maka pevnevliti 

mevlakukan diskusi levbih lanjut kevpada sumbevr data yang bevrsangkutan atau orang 

lain, untuk mevmastikan data mana yang dianggap bevnar, atau mungkin sevmuanya 

bevnar karevna sudut pandang yang bevrbevda-bevda.47 

G.  Teknik Analisis  Data 

Dalam pevnevlitian ini, pevnevliti mevnggunakan bevbevrapa tahap dalam 

mevnganalisis data dari pevnevlitian ini diantaranya yaitu: 

1. Revduksi 

Dalam kevgiatan mevrevduksi data, pevnevliti mevrangkum dan mevmfokuskan 

hal-hal pevnting sevhingga data yang tevlah direvduksi dapat mevmbevrikan gambaran 

yang jevlas dan mevmpevrmudah pevnevliti untuk mevlakukan pevngumpulan data 

                                                           
47

 Siswanto dan Suyanto, “Metode Kombinasi Kualitatif dan Kuantitatif pada Penelitian 

Tindakan (PTK dan PTS),” Klaten: Bossscript, 2017. 
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maupun kevsimpulan yang dapat dipevrtanggungjawabkan.48 Sevcara tevknis, pada 

kevgiatan revduksi data yang dilakukan dalam pevnevlitian ini, yaitu pevrevkapan hasil 

wawancara kevmudian pevngamatan hasil pevngumpulan dokumevn yang 

bevrhubungan devngan fokus pevnevlitian. 

2. Pevnyajian data  

Pevnyajian data dilakukan sevtevlah mevlakukan tahap revduksi data, devngan 

mevnggunakan pevnyajian data ini maka levbih mudah untuk mevngevrti dan 

mevngevtahui apa yang tevrjadi.49 Sevcara tevknis dalam pevnevlitian ini, data-data 

disajikan dalam bevntuk tevks naratif, tabevl, foto dan bagan. 

3. Kevsimpulan 

Tahap tevrakhir adalah pevnarikan kevsimpulan. Dalam pevnevlitian kualitatif 

mevrupakan tevmuan baru yang sevbevlumnya pevrnah ada. Tevmuan tevrsevbut dapat 

bevrupa devskripsi atau gambaran suatu objevk yang sevbevlumnya masih bevlum jevlas. 

Jika hasil kevsimpulan kurang kuat, maka pevrlu ada vevrifikasi, yaitu mevnguji 

kevbevnaran, kevkokohan dan mevncocokkan makna yang muncul dari data.50 
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 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian Pendidikan 

(Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020). 
49

 Suharsimi Arikunto, “Pencegahan dan Pemberantasan Kasus Korupsi Melalui Pendekatan 

Kultural yang dilakukan di Sekolah,” Hilos Tensados 1, no. (2019). 
50

 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), h. 119. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pevnevliti akan mevnguraikan dan mevnjevlaskan fakta sevrta tevmuan pevnevlitian 

yang revlevvan devngan rumusan masalah yang ada pada bab I dalam bab ini. Hasil 

pevnevlitian dipevrolevh mevlalui obsevrvasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

langsung kevpada informan. Pevnevlitian ini bevrfokus pada bagaimana implementasi 

Kurikulum Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab di kevlas X MAN 1 Parevparev. 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

MAN 1 Parevparev bevrdiri pada tahun 1978 di atas tanah devngan luas 

29.877m2. Jumlah bangunan sevbanyak 12 buah, luas bangunan 1.358 m2. Status 

pevmilikan adalah hak pakai (dinas) devngan nomor sevrtifikasi 75 tanggal 5 Januari 

1975. Lokasi bangunan MAN 1 Parevparev bevrada di Amal Bakti Kevlurahan 

Watang Sorevang Kevcamatan Sorevang Kota Parevparev kodev pos 91132, Provinsi 

Sulawevsi Sevlatan.  

Adapun yang mevlatar bevlakangi bevrdirinya tahun 1978 ialah :  

a. Hajat dan devsakan masyarakat Islam khususnya kota Parevparev tevntang  pevrlunya 

didirikan sevkolah lanjutan yang bevrnafaskan Islam.  

b. Masih kurangnya Madrasah Aliyah yang didirikan di wilayah  Ajattapparevng, 

padahal animo masyarakat untuk bevlajar dan mevndalami studi kevIslaman sangat 

tinggi.  

c. Undang-Undang Pokok Pevndidikan Nomor 4 Tahun 1950 jo.Nomor 12 Tahun  

1954 pasal 10(2) Pevraturan Mevntevr Agama RI Nomor 1 Tahun 1960 tevntang 
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Pevmbevrian Bantuan Kevpada Madrasah Nomor 7 Tahun 1952 Nomor 2 Tahun 

1960. 

Prosevs bevrdirinya MAN 1 Parevparev sevlain karevna kevtevntuan pevmevrintah, 

juga didasarkan pada kevbutuhan masyarakat kota Parevparev dan sevkitarnya akan 

sevkolah nevgevri yang mevndalami studi kevislaman. Madrasah aliyah diharapkan 

mampu mevngevmbangkan diri sevsuai pevrkevmbangan ilmu pevngevtahuan dan 

tevknologi sevrta mevmiliki kevimanan dan kevtakwaan yang mantap sevrta mevnyiapkan 

diri mevnjadi anggota masyarakat untuk mevngadakan hubungan timbal balik sevcara 

harmonis dan sevimbang devngan Tuhan Yang Maha Evsa, lingkungan sosial dan 

alam sevkitarnya yang dijiwai suasana kevagamaan. 

Visi MAN 1 Parepare “Mevnuju Madrasah yang Islami bevrkaraktevr, 

Unggul, Mandiri dan Bevrwawasan Lingkungan” 

Misi MAN 1 Parevparev :  

a. Memperkuat Komitmen dalam melaksanakan Kurikulum 

b. Mevnevrapkan sistevm pevmbevlajaran aktif, inovatif, krevatif, evfevktif, dan 

mevnye vnangkan (PAIKEvM) 

c. Mengembangkan Pendidikan Keterampilan muatan lokal untuk pembekalan 

kecakapan hidup bagi siswa 

d. Mengintensifkan bimbingan belajar 

e. Mengembangkan bimbingan ekstrakurikuler (pengembangan diri) 

f. Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran 

g. Menata lingkungan dan taman madrasah 
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2. Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas X MAN 1 Parepare 

Bevrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pevnevliti tevrkait pevrevncanaan 

Kurikulum Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab, ditevmukan bahwa untuk 

mevnyusun revncana pevmbevlajaran di kevlas, sevtiap guru diharuskan untuk 

mevmahami KOM (Kurikulum Opevrasional Madrasah) yang tevlah disevdiakan olevh 

madrasah. Sevbagaimana yang disampaikan olevh Ibu Khadijah M, sevlaku Wakil 

Kevpala Madrasah bidang Kurikulum di MAN 1 Parevparev, bahwa: 

Sevtiap madrasah wajib mevmiliki Kurikulum Opevrasional Madrasah 

(KOM) sevbagai salah satu komponevn pevnting. KOM ini mevncakup 

bevrbagai aturan dan tata tevrtib madrasah, jadwal pevlajaran, sevrta 

pevrevncanaan Kurikulum Mevrdevka baik di tingkat madrasah maupun di 

tingkat kevlas. Sevlain itu, KOM ini juga tevlah disusun devngan mevlibatkan 

komunitas, yang mana prosevs pevnyusunannya tevlah difasilitasi olevh balai 

diklat kevagamaan dan diprevsevntasikan pada awal Januari 2023 untuk 

mevmbahas bevrbagai hal yang pevrlu disevlevsaikan dalam pevnyusunan KOM 

tevrsevbut.51 

Bevrdasarkan hasil wawancara di atas, KOM (Kurikulum Opevrasional 

Madrasah) mevrupakan komponevn yang sangat pevnting bagi madrasah, karevna 

bevrfungsi sevbagai pevdoman dalam pevlaksanaan prosevs pevmbevlajaran yang harus 

diikuti olevh sevluruh pihak yang tevrlibat dalam pevndidikan. Olevh karevna itu, 

pevnyusunan KOM harus mevmpevrtimbangkan kondisi nyata di lapangan agar 

revlevvan dan evfevktif ditevrapkan. 

Bevrdasarkan hasil pevngamatan pevnevliti, tahap pevrtama dalam pevrevncanaan 

pevmbevlajaran adalah sevtiap guru mevmbagi matevri yang tevlah disevdiakan bevrsama 

devngan revkan guru lainnya sevsuai devngan bidang studi yang mevrevka ajar. Sevtevlah 

                                                           
51

 KHadijah M, Wakamad Bidang Kurikulum, Wawancara di ruang guru pada tanggal 24 

Februari 2025. 
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pevmbagian matevri dilakukan, langkah bevrikutnya adalah sevtiap guru mevnyusun 

pevrangkat ajar yang mevncakup bevrbagai komponevn pevnting, sevpevrti Capaian 

Pevmbevlajaran (CP), Tujuan Pevmbevlajaran (TP), Alur Tujuan Pevmbevlajaran (ATP), 

modul ajar, Kritevria Kevtevrcapaian Tujuan Pevmbevlajaran (KKTP), sevrta bevntuk 

asevsmevn atau evvaluasi, baik asevsmevn formatif maupun sumatif. 

Bevrdasarkan hasil pevngamatan pevnevliti, sevluruh komponevn dalam 

pevrangkat ajar, mulai dari Capaian Pevmbevlajaran (CP) hingga asevsmevn, tevlah 

disevdiakan olevh Kevmevndikbud dan Kevmevnag mevlalui Platform Mevrdevka Mevngajar 

(PMM). PMM dirancang untuk mevndukung implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka 

devngan mevnye vdiakan bevrbagai sumbevr daya, idev, dan pevngevtahuan tevrkait 

kurikulum bagi para pevndidik. Tiga tujuan utama dari PMM adalah untuk 

mevmbantu pevndidik dalam prosevs pevmbevlajaran, pevngajaran, dan bevrkarya. 

Platform ini sangat mevmudahkan pevndidik dalam mevngaksevs revfevrevnsi untuk 

mevnyusun pevrangkat ajar, tevrmasuk dalam hal CP, TP, dan ATP. 

Tahap bevrikutnya adalah mevngkaji atau mevmodifikasi Capaian 

Pevmbevlajaran (CP) bevsevrta tahapannya. Bevrdasarkan hasil obsevrvasi pevnevliti saat 

guru mata pevlajaran Bahasa Arab di MAN 1 Parevparev mevnyusun revncana 

pevmbevlajaran, untuk mevngukur sevjauh mana kevmajuan siswa dalam mevncapai 

tujuan pevmbevlajaran yang tevlah ditevtapkan, dilakukan analisis tevrhadap Capaian 

Pevmbevlajaran Kurikulum Mevrdevka. Analisis ini mevmungkinkan guru untuk 

mevngidevntifikasi kevkurangan dan kevlevbihan masing-masing siswa, sevrta 

mevnye vsuaikan mevtodev pevngajaran agar levbih sevsuai devngan kevbutuhan dan 

karaktevristik sevtiap siswa. 
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Hasil obsevrvasi tevrsevbut, sevtevlah dikonfirmasi mevlalui wawancara devngan 

guru Bahasa Arab kevlas X, mevnjevlaskan sevbagai bevrikut: 

Capaian pevmbevlajaran mevmang pevrlu dianalisis devngan tevliti, karevna sevtiap 

siswa mevmiliki latar bevlakang yang bevrbevda. Bevbevrapa di antaranya 

bevrasal dari SMP atau MTs yang sudah mevmiliki dasar bevrbahasa Arab. 

Olevh karevna itu, matevri yang diajarkan sevjak awal harus dimulai dari dasar, 

agar capaian yang diharapkan dapat tevrcapai devngan baik, baik untuk 

siswa dari sevkolah umum maupun dari sevkolah agama.52 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru pevrlu 

mevmahami Capaian Pevmbevlajaran (CP) sevbevlum dapat mevrumuskan Tujuan 

Pevmbevlajaran (TP). Guru Bahasa Arab, juga mevnyatakan bahwa: 

Sevtevlah mevngunduh Tujuan Pevmbevlajaran dari Platform Mevrdevka 

Mevngajar (PMM), langkah bevrikutnya adalah mevmodifikasi dan 

mevnye vsuaikannya devngan kondisi yang ada di madrasah. Mevskipun 

sevbagian bevsar matevri di platform Kurikulum Mevrdevka bevrasal dari 

Kevmevndikbud dan mungkin tevrdapat bevbevrapa pevrbevdaan devngan kondisi 

di madrasah, matevri tevrsevbut tevtap dapat dipadukan devngan sumbevr-sumbevr 

dari platform Kevmevnag.53 

Tujuan pevmbevlajaran yang dipevrolevh dari wawancara sevharusnya 

bevrlandaskan pada capaian pevmbevlajaran yang tevlah ditevtapkan olevh pevmevrintah. 

Guru kevmudian akan mevnye vsuaikan tujuan tevrsevbut devngan kondisi lingkungan 

pevndidikan yang ada. Dalam mevrumuskan tujuan pevmbevlajaran, guru juga 

mevmpevrtimbangkan kevbutuhan dan prevfevrevnsi siswa, sevrta kevbutuhan dan gaya 

mevngajar guru itu sevndiri. 

Sevtevlah Tujuan Pevmbevlajaran (TP) disusun, langkah sevlanjutnya dalam 

prosevs pevrevncanaan pevmbevlajaran adalah mevrancang Alur Tujuan Pevmbevlajaran 
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(ATP). Alur Tujuan Pevmbevlajaran (ATP) mevrujuk pada rangkaian pevmbevlajaran 

yang disusun sevcara tevrstruktur dan logis sevpanjang kurikulum. Pevnyusunan ATP 

dalam pevmbevlajaran Bahasa Arab disevsuaikan devngan TP yang tevlah ditevtapkan 

sevrta kevbutuhan siswa, dan guru dibevrikan kevbevbasan untuk mevnyusunnya. Tujuan 

dari flevksibilitas ini adalah untuk mevmevnuhi kevbutuhan pevmbevlajaran siswa, 

mevngikuti kurikulum yang bevrlaku, dan mevncapai sasaran pevmbevlajaran yang 

tevlah ditevntukan. Devngan kevbevbasan ini, guru dapat mevnyusun urutan tujuan 

pevmbevlajaran yang sevsuai dan evfevktif bagi siswa, devngan mevmpevrtimbangkan 

kevtevrampilan, minat, dan karaktevristik masing-masing siswa. 

Bevrdasarkan hasil obsevrvasi pevnevliti, guru mata pevlajaran Bahasa Arab di 

MAN 1 Parevparev mevnyusun modul pevmbevlajaran sevbagai bagian dari revncana 

pevmbevlajaran sevlanjutnya. Mevnurut KMA 450 tahun 2024 tevntang Pevdoman 

Pevlaksanaan Kurikulum Mevrdevka di Madrasah, modul pevmbevlajaran mevrupakan 

dokumevn yang mevmuat mevtodev pevngajaran, kritevria pevnilaian, dan tujuan 

pevmbevlajaran yang dipevrlukan untuk satu satuan pevlajaran atau topik, yang 

disusun bevrdasarkan urutan tujuan pevmbevlajaran yang tevlah ditevtapkan. 

Hasil obsevrvasi di atas, sevtevlah dikonfirmasi devngan guru Bahasa Arab 

mevngevnai modul ajar, mevnyatakan bahwa: 

Modul ajar mevncakup bevrbagai evlevmevn pevnting, sevpevrti tujuan 

pevmbevlajaran, tahapan yang harus ditevmpuh, sevrta kritevria yang pevrlu 

dicapai. Sevlain itu, dalam lampiran modul, harus ditampilkan matevri yang 

akan diajarkan bevsevrta kritevria pevnilaiannya. Modul ajar juga mevmbevrikan 

flevksibilitas dalam pevmilihan asevsmevn, di mana guru dapat mevmilih untuk 

mevlakukan asevsmevn di awal atau di akhir pevmbevlajaran.54 
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Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa RPP tevlah diubah 

mevnjadi modul ajar. Devngan devmikian, modul ajar mevnjadi salah satu pevrangkat 

yang digunakan dalam pevndidikan untuk mevnyusun pevmbevlajaran sevcara levbih 

sistevmatis. Guru mata pevlajaran Bahasa Arab di MAN 1 Parevparev mevnggunakan 

buku pevgangan yang sudah ada sevbagai panduan dalam mevnyusun modul ajar, 

yang kevmudian disevsuaikan devngan kevbutuhan madrasah. Pevrlu dicatat bahwa 

dalam pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka, guru dibevri kevbevbasan untuk mevrancang, 

mevmilih, dan mevmodifikasi revncana pevmbevlajaran sevsuai devngan kevbutuhan, 

kondisi, dan karaktevristik siswa. Olevh karevna itu, dalam mevnggunakan modul ajar, 

pevndidik tidak lagi mevmbuat RPP sevcara tevrpisah. 

Pada pevlaksanaan pevmbevlajaran guru pevrlu mevmbangun hubungan yang 

baik devngan siswa dalam mevnyampaikan matevri pevmbevlajaran sevpanjang prosevs 

bevlajar bevrlangsung. Untuk mevmastikan kevtevrlibatan dan motivasi siswa, guru 

harus dapat mevnciptakan suasana bevlajar yang intevraktif, mevnye vnangkan, dan 

partisipatif. 

Bevrikut ini adalah langkah-langkah yang diambil olevh guru dalam 

mevlaksanakan prosevs pevmbevlajaran, bevrdasarkan hasil obsevrvasi yang dilakukan 

olevh pevnevliti. 

a. Kevgiatan awal atau pevndahuluan  

Kevgiatan pevmbevlajaran yang bevrsifat pevndahuluan bevrpevran pevnting 

dalam mevmpevrsiapkan pevsevrta didik untuk mevmulai prosevs bevlajar devngan lancar. 

Bevrdasarkan pevngamatan pevnevliti, siswa biasanya mevmulai pevmbevlajaran devngan 

mevngucapkan salam dan doa. Sevlain itu, guru juga mevncatat kevhadiran dan 

mevnanyakan kabar sevrta kondisi kevsevhatan pevsevrta didik. Sevbevlum mevmasuki 
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kevgiatan inti, guru mevlakukan apevrsevpsi, yaitu langkah untuk mevnarik pevrhatian 

pevsevrta didik agar levbih fokus dalam mevngikuti pevmbevlajaran. 

Sevsuai devngan pevnjevlasan yang disampaikan olevh guru mata pevlajaran 

bahasa Arab kevlas X dalam sevsi wawancara, bevliau mevnjevlaskan bahwa: 

biasanya guru mevlakukan apevrsevpsi devngan cara mevngulang pevlajaran 

sevbevlumnya, mevmbevrikan pevngantar, atau mevmbevrikan contoh nyata yang 

revlevvan devngan matevri yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan untuk 

mevnilai kevsiapan bevlajar siswa.55 

Dari hasil wawancara tevrsevbut, dapat disimpulkan bahwa devngan 

mevlaksanakan kevgiatan apevrsevpsi, siswa mevnjadi levbih siap dan tevrfokus pada 

matevri yang akan dipevlajari. 

Untuk mevnilai sevjauh mana pevmahaman siswa tevrhadap matevri yang akan 

dipevlajari, guru mevlakukan asevsmevn diagnostik. Dalam asevsmevn ini, guru 

mevngajukan bevbevrapa pevrtanyaan tevrkait topik yang akan dibahas, mevnjevlaskan 

tujuan pevmbevlajaran, sevrta mevmbevrikan contoh atau ilustrasi yang revlevvan devngan 

matevri tevrsevbut. 

b. Kevgiatan inti 

Bevrdasarkan hasil pevngamatan pevnevliti, pevnjevlasan bevrikut bevrlaku untuk 

kevgiatan yang dilakukan dalam prosevs pevmbevlajaran bahasa Arab di MAN 1 

Parevparev. Pada tahap inti, guru mevnyampaikan matevri pevmbevlajaran. Guru 

menggunakan modul ajar dan buku pegangan guru sevrta bevrbagai sumbevr bevlajar 

lainnya, tevrmasuk pevmanfaatan mevdia tevknologi, sudah ditevrapkan devngan baik 

dalam prosevs pevmbevlajaran.  
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Hasil pevngamatan yang dilakukan pevnevliti mevnunjukkan bahwa sevlama 

prosevs pevmbevlajaran, guru bevrpevran dalam mevmfasilitasi tevrjadinya intevraksi 

yang bevrsifat dialogis antara guru dan siswa, maupun antar sevsama siswa. 

Contohnya, guru mevngajukan pevrtanyaan tevrkait matevri yang sevdang dipevlajari, 

dan mevmbevrikan kevsevmpatan kevpada siswa untuk mevnyampaikan pevndapat 

mevrevka. 

Hal ini sevsuai devngan apa yang disampaikan olevh guru mata pevlajaran 

bahasa Arab kevlas X, yang mevnyatakan: 

Sevbagai guru, saya tevntu bevrusaha mevmfasilitasi tevrjadinya intevraksi di 

kevlas, misalnya devngan mevmbevrikan kevsevmpatan kevpada siswa untuk 

bevrtanya mevngevnai hal-hal yang bevlum mevrevka pahami, atau untuk 

mevngungkapkan pevndapat tevrkait matevri yang sevdang dipevlajari. 

Tevrkadang, saya juga mevmbevntuk kevlompok agar siswa dapat bevkevrja 

sama devngan tevman-tevman sevkevlas mevrevka.56 

Bevrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mevmfasilitasi tevrjadinya intevraksi dialogis, baik antara guru dan siswa, maupun 

antar sevsama siswa, sangatlah pevnting. Intevraksi ini dapat mevnciptakan ikatan 

kevkevluargaan di dalam kevlas dan mevnjadikan suasana pevmbevlajaran levbih aktif. 

Sevlain itu, intevraksi yang tevrjadi sevcara aktif juga dapat mevmicu idev-idev siswa, 

yang pada akhirnya akan mevndorong mevrevka mevnuju tujuan pevmbevlajaran yang 

diinginkan. Sevlanjutnya, hasil obsevrvasi yang dilakukan pevnevliti sevlama 

pevlaksanaan pevmbevlajaran bahasa Arab mevnunjukkan bahwa guru juga 

mevnevrapkan bevrbagai mevtodev pevngajaran untuk mevnghindari kevbosanan dan 

kevjevnuhan pevsevrta didik dalam mevnevrima matevri.  
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Pevrnyataan tevrsevbut sevjalan devngan apa yang diungkapkan olevh guru 

bahasa Arab dalam wawancara bevrikut: 

Sevtiap guru mevmiliki gaya masing-masing dalam mevngajar. Variasi 

mevtodev yang digunakan bevrtujuan agar matevri yang disampaikan bevnar-

bevnar dapat ditevrima olevh pevsevrta didik. Salah satunya, misalnya, devngan 

mevmbevrikan pevrmainan agar siswa tevrmotivasi dan levbih sevrius mevngikuti 

pevlajaran. 

Bevrkaitan devngan pevlaksanaan pevmbevlajaran yang diamati, tevrdapat 

bevbevrapa variasi mevtodev yang digunakan olevh guru bahasa Arab, sevpevrti yang 

diungkapkan dalam wawancara bevrikut: 

Untuk variasi mevtodev mevngajar di kevlas, biasanya saya mevnggunakan 

mevtodev cevramah, karevna sevtiap matevri mevmevrlukan pevnjevlasan dari guru. 

Sevlain itu, ada juga mevtodev diskusi. 

Sevjalan devngan hal tevrsevbut, guru mata pevlajaran bahasa Arab kevlas X 

mevnyatakan: 

Kadang, jika suasana kevlas mulai tevrasa jevnuh, saya mevngarahkan siswa 

untuk bevlajar di tevras kevlas. Sevlain itu, saya juga mevnggunakan mevtode v 

bevrnyanyi di kevlas, misalnya devngan lagu-lagu bahasa Arab yang 

bevrkaitan devngan matevri, sevpevrti mufrodat profevsi, lagu-lagu untuk latihan 

bevrmuhadatsah, atau lagu-lagu tevntang kaidah bahasa Arab. Siswa levbih 

mevnikmati mevtodev ini, karevna sevlain mevmbantu mevrevka mevnghafal kosa 

kata, cara ini juga mevmbuat mevrevka levbih sevmangat dalam bevlajar bahasa 

Arab.57 

Sejalan dengan penggunaan metode yang digunakan guru dalam 

mengajar siswa juga menyatakan bahwa:  

Beberapa metode cukup menarik, terutama metode bernyanyi tapi 

mungkin bisa lebih divariasikan dengan permainan atau kegiatan yang 

lebih interaktif.58 
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Bevrdasarkan hasil wawancara tevrsevbut, dapat disimpulkan bahwa 

pevnggunaan bevrbagai variasi mevtodev pevmbevlajaran di kevlas dapat mevnciptakan 

lingkungan yang mevndorong krevativitas, mevrangsang imajinasi siswa, sevrta 

mevnciptakan suasana bevlajar yang nyaman. Sevlain itu, hal ini juga dapat 

mevningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mevmpevlajari bahasa Arab. Guru 

mevmbevrikan kevsevmpatan kevpada siswa untuk mevngevksplorasi dan 

mevngevksprevsikan idev-idev baru, sevkaligus mevmbevri ruang bagi mevrevka untuk 

mevngevmbangkan diri mevlalui praktik pevmbevlajaran di kevlas. Guru juga 

mevnghargai bevrbagai kevtevrampilan, minat, dan kevmampuan yang dimiliki olevh 

sevtiap siswa. 

Adapun pernyataan guru mengenai pembelajaran berbasis projek (Project 

Based Learning) dalam pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka, menyatakan bahwa:  

Adapun pembelajaran berbasis projek belum terlaksana dalam 

pembelajaran karena keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengalaman. 

Saya masih menggunakan metode pembelajaran konvensional dan masih 

dalam tahap untuk mempelajari lebih lanjut tentang pembelajaran 

berbasis projek untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
59

 

Berdasarkan wawancara diatas dan observasi peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran berbasis projekv (Projevct Basevd Levarning) dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Parepare belum terlaksana. Dimana guru 

bahasa arab masih menggunakan pendekatan konvensional, tanpa melibatkan 

siswa secara aktif dalam kegiatan proyek yang kontekstual dan kolaboratif. 

Dimana pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa, kreativitas, dan 

pemecahan masalah dalam situasi nyata masih belum menjadi bagian dari praktik 

pembelajaran sehari-hari. 
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c. Kevgiatan Pevnutup 

Kevgiatan pevninjauan matevri yang dipevlajari olevh siswa mevrupakan bagian 

tevrakhir dalam prosevs pevmbevlajaran. Tujuan dari kevgiatan ini adalah untuk 

mevmastikan bahwa siswa bevnar-bevnar mevmahami matevri atau pokok bahasan 

yang tevlah dipevlajari. Bevrdasarkan hasil pevngamatan pevnevliti tevrhadap kevgiatan 

pevnutup, guru mevmimpin revflevksi, mevnyimpulkan matevri yang tevlah disampaikan, 

dan mevmbevrikan gambaran mevngevnai matevri atau topik yang akan dibahas pada 

pevrtevmuan bevrikutnya, sevhingga siswa dapat mevmpevrsiapkan diri devngan baik. 

Di MAN 1 Parevparev, mevtodev evvaluasi yang digunakan mevncakup dua jevnis 

pevnilaian, yaitu formatif dan sumatif, yang kevduanya bevrdasarkan pada hasil 

pevngamatan atau obsevrvasi yang dilakukan olevh pevnevliti. Pevnilaian formatif 

dilakukan pada bevbevrapa titik sevlama prosevs pevmbevlajaran untuk mevmbevrikan 

umpan balik kevpada guru dan siswa mevngevnai pevrkevmbangan mevrevka. Pevnilaian 

ini mevliputi tugas harian, kuis singkat, dan obsevrvasi kevlas yang dilakukan sevcara 

bevrkala. Sevmevntara itu, pevnilaian sumatif dilaksanakan untuk mevnilai kinevrja 

siswa sevcara kevsevluruhan sevtevlah prosevs pevmbevlajaran sevlevsai, yakni sevtevlah tujuan 

pevmbevlajaran tevrcapai atau pada akhir pevlajaran. Evvaluasi sumatif bevrfungsi 

sevbagai pevnilaian akhir yang mevmbevrikan gambaran mevngevnai pevncapaian tujuan 

pevmbevlajaran sevrta tingkat pevmahaman siswa. 

Devngan mevlakukan pevnilaian, guru dapat mevngidevntifikasi masalah dan 

kevndala yang dihadapi olevh siswa, sevpevrti kevsulitan dalam kevtevrampilan bevrbicara. 

Bevrdasarkan tevmuan tevrsevbut, pevndidik dapat mevrancang dan mevnyusun program 

pevmbevlajaran yang sevsuai untuk mevmbantu mevngevmbangkan kevmampuan yang 

masih kurang tevrsevbut. 
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Sevjalan devngan pevndapat yang disampaikan olevh guru mata pevlajaran 

bahasa Arab kevlas X, diungkapkan bahwa: 

salah satu komponevn yang harus ada dalam modul ajar adalah asevsmevn 

formatif, yang bevrfungsi untuk mevngukur sevjauh mana pevmahaman siswa 

tevrhadap matevri yang tevlah dipevlajari maupun matevri yang akan datang.60 

Pevnilaian formatif mevmbevrikan kevsevmpatan bagi pevsevrta didik untuk 

mevrevnung dan mevmantau pevrkevmbangan pevmbevlajaran mevrevka, mevngidevntifikasi 

tantangan yang dihadapi, sevrta mevnevntukan langkah-langkah yang pevrlu diambil 

untuk mevningkatkan kevmampuan mevrevka. Guru mevmanfaatkan pevnilaian formatif 

untuk mevmpevrolevh umpan balik mevngevnai prosevs pevmbevlajaran yang tevlah 

dilakukan. Devngan devmikian, pevnilaian formatif bevrfungsi sevbagai sarana untuk 

mevngukur sevjauh mana siswa bevrhasil dalam prosevs pevmbevlajaran dan sevbevrapa 

evfevktif stratevgi pevngajaran yang ditevrapkan olevh guru. 

Bevrdasarkan hasil pevngamatan tevrhadap dokumevn KOM (Kurikulum 

Opevrasional Madrasah) dan wawancara yang tevlah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa di MAN 1 Parevparev ditevrapkan dua jevnis pevnilaian dalam pevmbevlajaran 

bahasa Arab yang mevngacu pada Kurikulum Mevrdevka. Pevnilaian formatif 

dilaksanakan sevcara tevrstruktur sevlama prosevs pevmbevlajaran bevrlangsung, 

sevdangkan pevnilaian sumatif dilakukan sevtevlah pevmbevlajaran sevlevsai atau sevtevlah 

tujuan pevmbevlajaran tevrcapai, yang mevncakup tevs tevrtulis dan tevs lisan. Sevlain itu, 

jika hasil nilai siswa tidak mevmevnuhi standar yang diharapkan, guru akan 

mevmbevrikan matevri revmevdial sevcara bevrkala untuk mevmbantu mevrevka mevncapai 

pevmahaman yang levbih baik. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Bevlajar mevrupakan unsur utama dalam kevgiatan pevmbevlajaran di sevkolah, 

karevna kevbevrhasilan prosevs bevlajar sevtiap siswa sangat bevrgantung pada upaya 

yang dilakukan olevh sevkolah. Prosevs pevmbevlajaran tidak sevlalu bevrjalan devngan 

lancar dan optimal, tevrkadang tevrdapat faktor pevndukung maupun pevnghambat 

yang mevmpevngaruhi hasilnya. Hal ini juga bevrlaku pada pevnevrapan Kurikulum 

Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab di kevlas X MAN 1 Parevparev. 

Bevrdasarkan pevngamatan pevnevliti dalam sevtiap prosevs pevmbevlajaran 

bahasa Arab di kevlas, tevrdapat tantangan yaitu kurangnya minat siswa dalam 

mevmpevlajari bahasa Arab. Banyak faktor yang mevnyevbabkan hal ini, sevpevrti 

kurangnya kevmampuan siswa dalam mevmbaca dan mevnulis Al-Qur'an, pevrspevktif 

siswa yang bevrasal dari sevkolah umum, dan pevrsevpsi siswa bahwa mevmpevlajari 

bahasa Arab itu sulit.  

Adapun pevrnyataan wawancara yang dijevlaskan olevh guru bahasa Arab 

kevlas X, mevngevnai faktor pevndukung maupun pevnghambat kevlancaran 

pevmbevlajaran, mevnyatakan bahwa:  

faktor pevndukung utama adalah tevrsevdianya sarana dan prasarana yang 

mevmadai, sevrta kevhadiran siswa yang antusias dalam kevlas, yang dapat 

mevmbevrikan motivasi bagi siswa lainnya. Sevmevntara itu, tantangan yang 

dihadapi mevncakup minat bevlajar siswa dan gaya bevlajar yang bevlum 

sevpevnuhnya dapat dipevnuhi untuk sevmua siswa. 

Mevnurut guru mata pevlajaran bahasa Arab kevlas X, bahwa: 

faktor pevnghambat yang ada adalah masih tevrdapat bevbevrapa siswa yang 

kevsulitan dalam mevmbaca dan mevnulis Al-Qur‟an. Hal ini mevnjadi 

tantangan tevrsevndiri bagi guru dalam mevmbantu siswa agar bisa bevlajar 

bahasa Arab devngan baik. Jika siswa kevsulitan dalam mevngaji, tevntu akan 
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levbih sulit bagi mevrevka untuk mevmahami pevlajaran bahasa Arab sevcara 

evfevktif.61 

Bevrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu 

faktor pevndukung utama dalam pevlaksanaan pevmbevlajaran di kevlas adalah 

tevrsevdianya sarana dan prasarana yang mevmadai. Kevbevradaan fasilitas ini sangat 

pevnting untuk mevndukung pevngevmbangan pevmbevlajaran yang aktif, inovatif, dan 

menyenangkan (PAIKEM). Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas adalah masih tevrdapat bevbevrapa siswa yang 

kevsulitan dalam me vmbaca dan mevnulis Al-Qur‟an. Hal ini mevnjadi tantangan 

tevrsevndiri bagi guru dalam me vmbantu siswa agar bisa bevlajar bahasa Arab de vngan 

baik. 

Minat bevlajar siswa mevnjadi salah satu hambatan utama dalam 

mevmpevrkevnalkan pevmbevlajaran bahasa Arab di kevlas. Tujuan pevmbevlajaran akan 

levbih sulit tevrcapai jika siswa tidak mevnunjukkan antusiasmev dalam mevmpevlajari 

bahasa Arab. Olevh karevna itu, pevnting bagi guru untuk mevrancang prosevs 

pevmbevlajaran yang mevnarik dan dapat mevningkatkan minat siswa dalam bevlajar, 

sevhingga ini mevnjadi tanggung jawab utama guru. 

4. Implikasi atau Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam kontevks ini, implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka mevncakup 

pevndevkatan yang flevksibevl, mevmbevrikan kevbevbasan kevpada sevkolah untuk 

mevnye vsuaikan diri devngan sumbevr daya dan masukan yang tevrsevdia. Kurikulum 

ini juga mevmbevri ruang bagi guru untuk mevngajarkan matevri pevlajaran sevcara 

levbih evsevnsial, sevhingga siswa dapat mevngevmbangkan potevnsi mevrevka sevcara 
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maksimal. Pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka sangat revlevvan dalam pevmbevlajaran 

bahasa Arab, karevna prosevs pevmbevlajaran dilakukan sevcara bevrtahap dan 

bevrkevlanjutan antara sevtiap fasev pevmbevlajaran yang satu devngan yang lainnya. 

Pevngimplevmevntasian Kurikulum Mevrdevka pada mata pevlajaran bahasa 

Arab mevmbawa pevrubahan dalam prosevs pevmbevlajaran, salah satunya adalah 

kevbutuhan untuk mevnyiapkan modul ajar sevbevlum mevmulai pevmbevlajaran. Modul 

ajar ini bevrfungsi sevbagai alat bantu bagi guru untuk mevmpevrsiapkan matevri yang 

akan diajarkan di kevlas, sevhingga implevmevntasi kurikulum dapat bevrjalan devngan 

levbih evfevktif. 

Sevbagaimana disampaikan olevh guru bahasa Arab kevlas X, mevnyatakan 

bahwa: 

pevnevrapan P5RA dalam Kurikulum Mevrdevka, khususnya pada mata 

pevlajaran bahasa Arab, sangat revlevvan karevna matevri yang diajarkan 

mevmevrlukan aplikasi dan praktik langsung. Devngan adanya P5RA dalam 

kurikulum mevrdevka, prosevs pevmbevlajaran dapat levbih mevndukung 

pevmahaman siswa devngan cevpat. Sevlain itu, guru juga diharuskan untuk 

mevnyusun modul ajar agar pevlaksanaan pevmbevlajaran dapat bevrjalan 

sevsuai devngan yang diharapkan.62 

Bevrdasarkan hasil wawancara di atas, pevnevliti mevnyimpulkan bahwa 

pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka devngan P5RA sangat mevndukung prosevs 

pevmbevlajaran di sevkolah, khususnya dalam mata pevlajaran bahasa Arab. Sevlain 

itu, guru diwajibkan untuk mevnyiapkan modul ajar, yang mevmbantu mevrevka 

dalam mevnyampaikan matevri sevcara mevnarik dan mevmungkinkan siswa untuk 

langsung mevmpraktikkannya. 
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Adapun pevrnyataan lain siswa kevlas X, bahwa:  

Mevnurut saya, ini sangat baik karevna dengan Kurikulum Merdeka, siswa 

diharuskan untuk levbih krevatif dalam prosevs pevmbevlajaran. Sevlain itu, 

tidak hanya fokus pada kevgiatan di dalam kevlas, tevtapi juga mevlibatkan 

praktevk langsung yang mevmbuat pevmbevlajaran levbih mevnarik dan 

bevrvariasi.63 

Bevrdasarkan hasil wawancara devngan siswa, Sri Wahyuni Sari, pevnevliti 

mevnyimpulkan bahwa dampak pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka devngan P5RA 

pada mata pevlajaran bahasa Arab sudah cukup positif. Hal ini dikarevnakan P5RA 

mevndorong siswa untuk levbih krevatif, dan dalam pevmbevlajaran bahasa Arab tidak 

hanya bevrfokus pada pevnyampaian matevri, tevtapi juga mevlibatkan praktevk 

langsung sevbagai bagian dari prosevs pevmbevlajaran. 

Adapun pevrnyataan lain:  

Mevnurut saya, dampaknya sangat bevsar sevkali, Kak. Dulu, pevmbevlajaran 

bahasa Arab tevrasa mevmbosankan karevna sevbagian bevsar waktu digunakan 

untuk cevramah olevh guru, sevhingga saya mevrasa kurang paham dan cevpat 

mevngantuk. Namun, devngan ditevrapkannya Kurikulum Merdeka, saya jadi 

levbih mevmahami pevlajaran bahasa Arab, karevna sevtevlah matevri 

disampaikan, langsung ada kevsevmpatan untuk mevmpraktikkannya. Saya 

levbih suka bagian praktevk-praktevk tevrsevbut, Kak.64 

Bevrdasarkan hasil wawancara devngan siswa, Revsti, pevnevliti 

mevnyimpulkan bahwa pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka devngan P5RA pada mata 

pevlajaran bahasa Arab sangat mevmbantu. Sevbevlumnya, pevmbevlajaran cevndevrung 

mevmbuat siswa mevrasa bosan dan kevsulitan mevmahami matevri yang disampaikan 

devngan mevtodev cevramah. Namun, devngan adanya Kurikulum Mevrdevka yang 
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mevngharuskan guru untuk mevnggabungkan pevnjevlasan matevri devngan praktik 

langsung, siswa mevrasa levbih tevrtarik dan mudah mevmahami pevlajaran. 

Bevrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan devngan guru dan siswa 

mevngevnai dampak implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa 

Arab devngan P5RA di MAN 1 Parevparev, dapat disimpulkan bahwa pevnevrapan 

kurikulum mevrdevka devngan P5RA (Projevk Pevnguatan Profil Pevlajar Pancasila dan 

Rahmatan Lil „Alamin) mevmbevrikan dampak signifikan dalam prosevs 

pevmbevlajaran. Hal ini tevrbukti devngan kevmampuan siswa yang levbih cevpat 

mevmahami matevri yang diajarkan olevh guru, sevhingga mevrevka dapat 

mevngaplikasikan pevngevtahuan tevrsevbut, baik di lingkungan sevkolah maupun 

dalam kevhidupan sevhari-hari. 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini, pevnevliti akan mevmaparkan tevmuan pevnevlitian yang 

bevrdasarkan landasan tevori yang ada sevsuai devngan judul pevnevlitian, yaitu 

"Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada Pevmbevlajaran Bahasa Arab Siswa Kevlas 

X MAN 1 Parevparev". Bagian ini akan mevmbahas tiga fokus utama pevnevlitian, 

yaitu: 1) Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab di 

kevlas X MAN 1 Parevparev, 2) Faktor-faktor yang mevndukung dan mevnghambat 

implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada pevmbevlajaran bahasa Arab di kevlas X 

MAN 1 Parevparev, dan 3) Implikasi pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka tevrhadap 

pevmbevlajaran bahasa Arab di kevlas X MAN 1 Parevparev. 
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1. Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas X MAN 1 Parepare. 

Langkah pevrtama dalam pevrevncanaan pevmbevlajaran yang dilakukan olevh 

guru bahasa Arab di MAN 1 Parevparev adalah mevlakukan analisis dan pevnyevsuaian 

Capaian Pevmbevlajaran (CP) sevsuai devngan fasev yang bevrlaku. Analisis capaian 

pevmbevlajaran ini bevrtujuan untuk mevmantau pevrkevmbangan siswa dalam 

mevncapai tujuan pevmbevlajaran yang tevlah ditevtapkan. Hasil analisis tevrsevbut 

digunakan olevh guru untuk mevngidevntifikasi kevkurangan dan kevlevbihan masing-

masing siswa, sevhingga guru dapat mevnyevsuaikan mevtodev pevngajaran yang levbih 

tevpat untuk mevmevnuhi kevbutuhan siswa. 

Langkah bevrikutnya dalam pevrevncanaan pevmbevlajaran adalah pevnyusunan 

Alur Tujuan Pevmbevlajaran (ATP) sevtevlah Capaian Pevmbevlajaran (CP) dan Tujuan 

Pevmbevlajaran (TP) disiapkan. Alur Tujuan Pevmbevlajaran (ATP) adalah 

sevrangkaian urutan pevmbevlajaran yang disusun sevcara sistevmatis dan logis. Tujuan 

pevnyusunan ATP dalam mata pevlajaran bahasa Arab adalah untuk mevmastikan 

bahwa urutan pevmbevlajaran yang ditevrapkan sevsuai devngan kurikulum yang 

bevrlaku dan dapat mevngakomodasi kevbutuhan siswa. Sevlain itu, guru dibevrikan 

flevksibilitas dalam mevnyusun ATP sevsuai devngan kondisi dan kevbutuhan kevlas. 

Modul ajar mevrupakan langkah pevnting dalam pevrevncanaan pevmbevlajaran 

yang harus disusun olevh guru mata pevlajaran Bahasa Arab di MAN 1 Parevparev. 

Sevsuai devngan Pevdoman Pevlaksanaan Kurikulum Mevrdevka KMA 450 Tahun 

2024. Modul ajar adalah dokumevn yang mevncakup pevtunjuk, matevri 

pevmbevlajaran, tujuan, dan evvaluasi yang revlevvan untuk satuan atau topik tevrtevntu. 

Guru bahasa Arab di MAN 1 Parevparev mevnyusun modul ajar bevrdasarkan kritevria 
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yang tevlah ditevtapkan, namun mevrevka juga mevngadaptasi dan mevnye vsuaikannya 

devngan kevbutuhan spevsifik sevkolah. Pevrlu dicatat bahwa dalam pevnevrapan 

Kurikulum Mevrdevka, guru dibevrikan kevbevbasan untuk mevrancang, mevmilih, dan 

mevmodifikasi revncana pevmbevlajaran sevsuai devngan kevbutuhan, kondisi, dan 

karaktevristik siswa.65 Devngan adanya flevksibilitas ini, pevndidik dapat mevrancang 

pevmbevlajaran yang levbih sevsuai devngan kevbutuhan dan minat siswa, sevkaligus 

mevmpevrtimbangkan kevtevrampilan, hobi, dan sifat pribadi mevrevka.  

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam prosevs pevnyusunan pevrevncanaan 

pevmbevlajaran adalah pevrlunya mevmilah dan mevramu kevmbali matevri yang tevlah 

ada untuk disevsuaikan devngan sevtiap fasev yang bevrlaku di madrasah. Olevh karevna 

itu, guru bahasa Arab di MAN 1 Parevparev mevnyatakan bahwa pevnting untuk 

mevmilih dan mevnyusun matevri devngan mevnyevsuaikan pevmbevlajaran pada fasev-E v 

dan fasev-F agar levbih tevpat sasaran. 

Sevlain itu, sevbagian guru di MAN 1 Parevparev masih mevngalami kevsulitan 

dalam mevngaplikasikan tevknologi. Sevbagaimana kita kevtahui, Kurikulum 

Mevrdevka mevngharuskan pevnggunaan bevrbagai aplikasi bevrbasis intevrnevt, sevpevrti 

Platform Mevrdevka Mevngajar (PMM). Pevmbuatan pevrangkat ajar juga 

mevmanfaatkan tevknologi, dan sevlama prosevs pevnyusunan pevrangkat ajar, guru 

pevrlu mevngaksevs bevrbagai sumbevr di intevrnevt sevbagai revfevrevnsi. 

Pada prosevs pevlaksanaan pevmbevlajaran bahasa Arab kurikulum mevrdevka di 

kevlas, tevrdapat tiga tahapan yang tevlah tevrlaksana yaitu, 1) Kevgiatan pevndahuluan, 

2) Kevgiatan inti, dan 3) Kevgiatan pevnutup.  
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a. Kevgiatan Awal/Pevndahuluan 

Guru mevmulai pevmbevlajaran devngan mevngucapkan salam dan mevmimpin 

doa bevrsama sevbagai bagian dari kevgiatan awal. Sevtevlah itu, guru mevnanyakan 

kabar dan kondisi kevsevhatan siswa. Sevbagai bevntuk pevnevrapan disiplin, guru juga 

mevmevriksa kevhadiran siswa. Untuk mevngevtahui status pevmbevlajaran dan tingkat 

pevmahaman siswa tevrhadap matevri yang akan diajarkan.  

Sevlanjutnya, guru mevlakukan kevgiatan apevrsevpsi, yaitu upaya untuk 

mevnarik pevrhatian siswa agar levbih fokus dan siap dalam mevngikuti prosevs 

pevmbevlajaran. Tujuan dari apevrsevpsi adalah mevnciptakan suasana di mana siswa 

siap mevnevrima matevri yang akan dipevlajari. Apevrsevpsi dapat dilakukan devngan 

bevrbagai cara, sevpevrti mevngulas kevmbali pevlajaran sevbevlumnya, mevmbevrikan 

pevngantar, atau mevnyajikan contoh nyata yang revlevvan devngan matevri yang akan 

diajarkan. Sevtevlah itu, guru mevnghubungkan matevri dan kevgiatan pevmbevlajaran 

yang akan dilakukan devngan matevri atau kevgiatan yang tevlah dipevlajari 

sevbevlumnya. Guru juga mevnyampaikan revncana pevmbevlajaran, mevtodev yang akan 

digunakan, sevrta mevmbevrikan motivasi tevntang apa yang akan dipevrolevh siswa 

sevtevlah mevmpevlajari matevri tevrsevbut (tujuan dan manfaat pevmbevlajaran). 

b. Kevgiatan Inti 

Tahap bevrikutnya adalah pevnyampaian matevri. Bevrdasarkan hasil 

obsevrvasi, guru bahasa Arab di MAN 1 Parevparev tevlah mevnyevsuaikan revncana 

pevmbevlajaran dan matevri ajar devngan kevtevrampilan sevrta tingkat pevrkevmbangan 

siswa. Untuk matevri ajar dalam pevmbevlajaran bahasa Arab, pada kurikulum 

mevrdevka kevlas X, guru mevnggunakan buku pevgangan yang sudah disiapkan, 

modul ajar, sevrta mevmanfaatkan bevrbagai sumbevr matevri ajar lainnya, tevrutama 
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buku digital dan mevdia bevrbasis tevknologi, yang tevlah diintevgrasikan dalam 

prosevs pevmbevlajaran.  

Dalam kevgiatan ini, siswa mevmbevrikan revspons tevrhadap pevrtanyaan yang 

diajukan olevh guru atau bevrdiskusi mevngevnai topik yang sevdang dipevlajari devngan 

tevman sevkevlas mevrevka. Guru bevrpevran sevbagai fasilitator untuk mevnciptakan 

lingkungan bevlajar yang mevmungkinkan siswa mevngevksplorasi konsevp-konsevp 

baru, bevrimajinasi, dan mevngevmbangkan pevmikiran mevrevka. Hal ini sevsuai 

devngan pevngevrtian pevmbevlajaran yang mevrupakan usaha guru untuk mevngajar dan 

mevmbimbing siswanya (mevngarahkan intevraksi siswa devngan sumbevr bevlajar 

lain) devngan maksud agar tujuan dapat tevrcapai. 66 

Metode yang digunakan oleh guru bahasa Arab di MAN 1 Parepare 

sevpevrti metode ceramah, diskusi, dan bevrnyanyi. Dalam mevtodev diskusi, guru 

biasanya mevmbagi siswa mevnjadi 5 hingga 6 kevlompok sevcara hevtevrogevn. 

Pevmbagian kevlompok sevcara hevtevrogevn ini mevnunjukkan bahwa guru bahasa 

Arab di MAN 1 Parevparev tevlah mevmpevrtimbangkan kevbevragaman gevndevr, 

budaya, bahasa, karaktevristik, dan kevbutuhan masing-masing siswa. Ini juga 

mevncevrminkan bahwa guru bevrusaha mevmfasilitasi pevnggunaan bevrbagai variasi 

mevtodev pevmbevlajaran dalam mevnyampaikan matevri, sevhingga suasana kevlas 

mevnjadi levbih mevnarik dan mevnyevnangkan. Siswa dibevrikan kevsevmpatan untuk 

mevngevmbangkan dan mevnyampaikan idev-idev baru bevrsama tevman-tevman sevkevlas, 

sevrta mevngaktualisasikan diri mevrevka. Hal ini mevmbantu siswa untuk levbih 

mandiri dalam mevngevlola diri mevrevka sevlama prosevs pevmbevlajaran. 
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Adapun pembelajaran berbasis projek v (Projevct Basevd Levarning) dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Parepare belum terlaksana. Dimana guru 

bahasa arab umumnya masih menggunakan pendekatan konvensional yang 

berfokus pada hafalan kosakata dan tata bahasa, tanpa melibatkan siswa secara 

aktif dalam kegiatan proyek yang kontekstual dan kolaboratif. Dimana 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa, kreativitas, dan 

pemecahan masalah dalam situasi nyata masih belum menjadi bagian dari praktik 

pembelajaran sehari-hari. VHal ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 

merdeka di MAN 1 Parepare belum terlaksana secara maksimal. v  

c. Kevgiatan Akhir/Pevnutup 

Di akhir kevgiatan inti, siswa diharapkan untuk mevnyampaikan ringkasan 

tevntang matevri yang tevlah mevrevka pevlajari. Hal ini bevrtujuan untuk mevnilai sevjauh 

mana pevmahaman siswa tevrhadap matevri tevrsevbut. Kevmudian, guru akan 

mevmbevrikan latihan revflevksi dan mevmbahas revncana pevlajaran yang akan datang. 

Siswa juga dibevri kevsevmpatan untuk mevmbevrikan masukan atau komevntar kevpada 

guru mevlalui prosevs revflevksi pevmbevlajaran sevtevlah mevrevka tevrlibat dalam kevgiatan 

tevrsevbut sevlama bevbevrapa waktu. Dari uraian tevrsevbut, maka tevrlihat jevlas bahwa 

pevmbevlajaran itu adalah intevraksi dua arah yaitu dari pevndidik dan siswa. Dalam 

buku karya John Devwevy yang bevrjudul Devmocracy and Evducation: An 

Introduction to thev Philosophy of Evducation, Devwevy mevmandang siswa sevbagai 

individu yang bevlajar mevlalui pevngalaman langsung dan kevtevrlibatan aktif.67 

Siswa dapat diajarkan untuk mevnyampaikan pevmikiran dan tujuan mevrevka 

baik sevlama maupun sevtevlah prosevs pevmbevlajaran mevlalui latihan revflevksi. 
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Devngan cara ini, siswa dapat mevngungkapkan harapan mevrevka tevrhadap 

pevmbevlajaran yang akan datang. Sevbagai pevnutup, guru mevngakhiri pevlajaran 

devngan mevnyampaikan ucapan tevrima kasih kevpada siswa dan mevmimpin doa 

bevrsama. 

Adapun Pevnilaian formatif dan sumatif mevrupakan dua jevnis evvaluasi yang 

ditevrapkan dalam prosevs pevmbevlajaran bahasa Arab di MAN 1 Parevparev. Pevnilaian 

formatif dilakukan di akhir program untuk mevnilai sevjauh mana kevbevrhasilan 

siswa dalam mevnye vlevsaikan prosevs pevmbevlajaran. Sevluruh rangkaian pevmbevlajaran 

mevnjadi objevk dari pevnilaian formatif ini. Mevlalui pevnilaian formatif, guru 

diharapkan dapat mevngevvaluasi dan mevningkatkan program atau mevtodev 

pevngajaran yang digunakan dalam prosevs pevmbevlajaran. Tevmuan dari pevnilaian 

formatif mevmbevrikan dua manfaat utama sevbagai bevrikut: 

a. Manfaat asevsmevn formatif bagi guru, antara lain: 

1) Mevnilai sevjauh mana pevmahaman siswa tevrhadap matevri pevmbevlajaran 

sevhingga dapat mevmutuskan apakah matevri tevrsevbut pevrlu diulang atau 

tidak. Jika dipevrlukan pevngulangan, guru harus mevmpevrtimbangkan mevtodev 

pevmbevlajaran yang paling evfevktif, baik itu mevlalui pevmbevlajaran kevlompok, 

individu, atau kombinasi kevduanya. 

2) Mevmpevrkirakan hasil dari pevnilaian sumatif. Pevnilaian sumatif bevrtujuan 

untuk mevngevvaluasi pevncapaian hasil pevmbevlajaran bevrdasarkan 

kevsevluruhan matevri yang tevlah diajarkan olevh pevndidik, sevmevntara pevnilaian 

formatif mevngevvaluasi pevncapaian dari sevtiap unit matevri yang diajarkan 

sevcara tevrpisah. Olevh karevna itu, tevmuan dari pevnilaian formatif dapat 
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mevmbevrikan informasi yang bevrguna untuk analisis dalam pevnilaian 

sumatif. 

b. Manfaat asevsmevn formatif bagi siswa, antara lain: 

1) Siswa pevrlu mevnyadari pevrkevmbangan matevri yang mevrevka pevlajari dalam 

prosevs pevmbevlajaran yang bevrkevlanjutan. Devngan adanya pevnilaian 

formatif, diharapkan siswa dapat mevngevtahui sevjauh mana pevmahaman 

mevrevka tevrhadap urutan atau struktur pevmbevlajaran yang tevlah diajarkan. 

2) Mevlalui asevsmevn formatif ini, siswa diharapkan dapat mevngidevntifikasi 

bagian-bagian pevmbevlajaran yang masih bevlum mevrevka kuasai. Umpan 

balik yang dibevrikan mevmungkinkan mevrevka untuk mevngevnali areva dalam 

matevri pevmbevlajaran yang pevrlu mevrevka pevrbaiki atau pevlajari levbih lanjut. 

Komponevn tevrakhir dalam program ini adalah asevsmevn sumatif yang 

dilakukan di akhir tahun atau sevmevstevr. Tujuan dari asevsmevn ini adalah untuk 

mevnilai sevjauh mana capaian yang tevlah diraih olevh siswa dan apakah mevrevka 

tevlah mevncapai potevnsi pevnuh mevrevka. Devngan devmikian, pada akhir sevmevstevr 

atau sevlama pevriodev pevmbevlajaran, guru dapat mevngevvaluasi pevmahaman siswa 

tevrhadap matevri yang tevlah diajarkan. Pevnilaian sumatif bevrtujuan untuk mevnilai 

sevjauh mana siswa tevlah bevlajar dan sevbevrapa banyak kevmajuan yang tevlah 

mevrevka capai. Asevsmevn sumatif digunakan untuk mevngevvaluasi hasil dari prosevs 

pevmbevlajaran jangka panjang, mulai dari awal hingga akhir program pevngajaran, 

dan juga untuk mevmbevrikan nilai rapor kevpada siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan pevmbevlajaran di MAN 1 Parevpare v 

tevlah dilaksanakan sevcara tevrstruktur, dimana guru mevmulai prosevs pevrevncanaan 

devngan mevnganalisis Capaian Pevmbevlajaran (CP), Tujuan Pevmbevlajaran (TP), dan 
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Alur Tujuan Pevmbevlajaran (ATP), kevmudian mevnyusun modul ajar yang sevsuai 

devngan matevri yang akan diajarkan. Dalam pevlaksanaan pevmbevlajaran, guru 

mevngikuti tahapan yang tevlah ditevtapkan dalam kurikulum mevrdevka, yang 

mevncakup kevgiatan awal (pevndahuluan), kevgiatan inti, dan kevgiatan pevnutup. 

Sevlain itu, guru juga tevlah mevlaksanakan tahap evvaluasi devngan mevnggunakan dua 

jevnis asevsmevn, yakni asevsmevn formatif yang ditevrapkan sevtevlah prosevs 

pevmbevlajaran, sevrta asevsmevn sumatif yang dilaksanakan pada akhir pevmbevlajaran, 

bevrupa ujian kevnaikan kevlas. Meskipun perencanaan pembelajaran di MAN 1 

Parepare telah dilaksanakan secara terstruktur, namun pada pelaksanaan 

pembelajaran belum dilaksanakan pembelajaran berbasis projek (Project Based 

Learning) dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 1 Parepare belum terlaksana secara 

maksimal. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X MAN 1 Parepare 

Faktor pevndukung dan pevnghambat dalam implevmevntasi kurikulum 

mevrdevka dalam pevmbevlajaran bahasa Arab di MAN 1 Parepare diantaranya 

yaitu: 

Faktor pevndukung diantaranya : 

a. Potensi Guru 

Guru di MAN 1 Parepare memiliki potensi dan semangat yang tinggi 

untuk belajar dan beradaptasi dengan Kurikulum Merdeka. 
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b. Dukungan sekolah  

Dukungan dari kepala sekolah dan pihak manajemen madrasah sangat 

penting dalam memfasilitasi implementasi kurikulum. Dukungan ini berupa 

penyediaan fasilitas, waktu, dan sumber daya yang dibutuhkan. 

c. Sarana dan Prasarana 

Meskipun ada keterbatasan, beberapa sarana dan prasarana yang 

mendukung pembelajaran bahasa Arab sudah tersedia di MAN 1 Parepare, 

seperti ruang kelas yang memadai, perpustakaan, dan akses internet. 

Sevbevlumnya guru mevnghadapi kevsulitan dalam mevnevntukan Kritevria 

Kevlulusan Minimal (KKM) bagi siswa, namun devngan adanya Kurikulum 

Mevrdevka, guru kini mevrasa levbih mevnghargai prosevs dan pevncapaian bevlajar 

sevtiap siswa. "Guru kini mevmiliki flevksibilitas yang levbih bevsar untuk 

bevrkrevasi dan mevngoptimalkan mevtodev pevngajaran," dan devngan adanya 

kurikulum ini, guru juga mevmiliki kevsevmpatan levbih banyak untuk mevngevnali 

minat, bakat, sevrta kevbutuhan dan kevmampuan siswa. Mevngevnai flevksibilitas 

ini sevsuai devngan karaktevristik kurikulum mevrdevka, dimana guru mevmiliki 

flevksibilitas untuk dapat mevlakukan pevmbevlajaran yang sevsuai devngan 

kevmampuan siswa dan juga dapat mevlakukan pevnyevsuaian devngan kontevks dan 

muatan lokal.68  

Adapun faktor penghambat diantaranya: 

a. Kurangnya Pemahaman Guru 

                                                           
68

 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2023. 
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Guru merasa kesulitan memahami secara mendalam tentang 

Kurikulum Merdeka dan bagaimana menerapkannya dalam pembelajaran 

bahasa Arab, terutama dalam menyusun modul ajar dan metode evaluasi. 

b. Keterbatasan Sumber Daya 

Meskipun ada beberapa sarana dan prasarana yang tersedia, masih ada 

kekurangan dalam hal buku teks, media pembelajaran, perangkat elektronik 

yang tidak mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 

c. Tantangan dalam Metode Pembelajaran 

Guru menghadapi tantangan dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif dan menarik sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka, terutama dalam pembelajaran bahasa Arab yang seringkali dianggap 

sulit oleh siswa. 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Proses evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

membutuhkan pendekatan yang berbeda dari kurikulum sebelumnya. Guru 

perlu waktu untuk beradaptasi dengan metode evaluasi yang lebih holistik dan 

berorientasi pada proses. 

e. Minat dan Kesiapan Siswa 

Beberapa siswa belum sepenuhnya siap secara mental dan emosional 

untuk menghadapi Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal kemandirian 

belajar dan tanggung jawab. Selain itu  masih ada sevbagian siswa yang 

kesulitan dalam mevmbaca dan mevnulis Al-Qur'an, latar bevlakang siswa yang 

bevrasal dari sevkolah umum yang kurang tevrbiasa devngan pevmbevlajaran bahasa 

Arab yang kevmudian mevmevngaruhi minat mevrevka untuk bevlajar. 
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3. Implikasi atau Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X MAN 1 Parepare 

Kurikulum Mevrdevka mevrupakan langkah inovatif dari pevmevrintah untuk 

mevningkatkan kualitas pevndidikan di Indonevsia. Implevmevntasi kurikulum ini 

mevmevrlukan pevnguasaan soft skill yang baik olevh para guru. Bevbevrapa soft skill 

yang pevrlu ditingkatkan olevh guru dalam pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka antara 

lain: 1) Kevmampuan bevrkomunikasi devngan evfevktif, 2) Kevmampuan bevkevrja dalam 

tim, 3) Kevmandirian dalam mevngevlola prosevs pevmbevlajaran, 4) Kevmampuan 

bevrinovasi, 5) Krevativitas dalam mevnciptakan pevngalaman bevlajar, sevrta 6) 

Kevmampuan mevrancang pevmbevlajaran yang mevnarik dan mevmotivasi siswa. 

Bevrdasarkan pevnevlitian yang dilakukan di MAN 1 Parevparev, hasil yang 

didapat mevnunjukkan bahwa pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka, yang diintevgrasikan 

devngan P5RA, mevmbevrikan dampak positif bagi prosevs pevmbevlajaran. Kurikulum 

Mevrdevka ini sangat mevmbantu para guru dalam mevngevlola kevgiatan pevmbevlajaran 

dan turut mevndorong pevningkatan soft skill guru. Hal ini karevna Kurikulum 

Mevrdevka tidak hanya mevmbevrikan kevbevbasan bagi siswa untuk mevmilih 

pevmbevlajaran sevsuai minat mevrevka, tevtapi juga mevmbevrikan kevlevluasaan kevpada 

pevndidik untuk mevrancang pevmbevlajaran yang levbih mevnarik dan sevsuai devngan 

gaya mevrevka. Devngan devmikian, para guru mampu mevnciptakan pevngalaman 

bevlajar yang mevnyevnangkan dan mudah dipahami olevh siswa. 

Sevlain dampak positif dari implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka yang 

dirasakan olevh guru dalam pevmbevlajaran Bahasa Arab, dampak tevrsevbut juga 

sangat dirasakan olevh siswa. P5RA dalam Kurikulum Mevrdevka mevrupakan upaya 

untuk mevmbevntuk karaktevr siswa mevlalui pevnevrapan nilai-nilai dalam kevhidupan 
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sevhari-hari, baik di lingkungan sevkolah maupun dalam bevrbagai kevgiatan 

intrakurikulevr, kokurikulevr, dan evkstrakurikulevr. 

Pevnevlitian yang dilakukan di MAN 1 Parevparev mevnunjukkan bahwa 

pevnevrapan Kurikulum Mevrdevka devngan P5RA mevmbevrikan dampak positif yang 

signifikan tevrhadap pevndidikan karaktevr siswa. Dimana banyak dari mevrevka yang 

mulai mevnghasilkan wawasan dan idev-idev krevatif yang dituangkan dalam karya-

karya P5RA. Hal ini mevndorong siswa untuk levbih inovatif dan bevrkrevasi dalam 

prosevs pevmbevlajaran mevnggunakan P5RA. Sevlain itu, mevrevka juga diajarkan untuk 

saling mevmbantu dan bevkevrja sama dalam pevmbevlajaran, sevrta sevmakin 

mevndevkatkan diri kevpada sang pevncipta. 

Hasil pevnevlitian tevrsevbut sevjalan devngan tevori yang mevnyatakan bahwa 

Kurikulum Mevrdevka yang dipadukan devngan P5RA (Projevk Pevnguatan Profil 

Pevlajar Pancasila dan Rahmatan Lil „Alamin) mevrupakan upaya untuk mevmbevntuk 

karaktevr siswa mevlalui pevngalaman sevhari-hari, sevhingga mevrevka dapat levbih 

mevnghargai dan mevnghormati sevsama.69 

                                                           
69

 https://mialhikmahjanti.sch.id/read/239/struktur-kurikulum-merdeka-pada-madrasah aliyah-
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bevrdasarkan pevnevlitian yang dilakukan pevnevliti di MAN 1 Parevparev pevnevliti dapat 

mevnyimpulkan sevbagai bevrikut: 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 

Parepare meliputi tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Dalam perencanaan pembelajaran di MAN 1 Parevparev tevlah dilaksanakan secara 

terstruktur. Prosevs pevrevncanaan tevrsevbut mevliputi analisis Capaian Pevmbevlajaran 

(CP) untuk mevrumuskan Tujuan Pevmbevlajaran (TP) dan alur tujuannya, 

pevngevmbangan modul ajar yang disevsuaikan devngan tahap capaian dan 

karaktevristik siswa, sevrta pevrevncanaan asevsmevn formatif dan sumatif. Dalam 

pevlaksanaan pevmbevlajaran, guru mevmfasilitasi prosevs pevmbevlajaran bahasa 

Arab. Guru mevngevlola sevluruh prosevs pevmbevlajaran di kevlas devngan 

mevnggunakan bevrbagai mevtodev, sevpevrti cevramah, diskusi, dan bernyanyi.  

Dalam prosevs evvaluasi, guru mevnggunakan pevnilaian formatif dan sumatif 

sevsuai devngan prosevdur Kurikulum Mevrdevka. Pevnilaian formatif dilakukan 

mevlalui tugas harian, dan praktik. Sevmevntara pevnilaian sumatif mevncakup tevs 

tulis, tevs lisan, dan Ujian Kevnaikan Kevlas.  

Namun implementasi kurikulum merdeka di MAN 1 Parepare belum terlaksana 

secara maksimal, dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara. Bahwa  

pevmbevlajaran bevrbasis projevk (Project Based Learning) dalam pembelajaran 

bahasa Arab di MAN 1 Parepare belum terlaksana. Dimana guru bahasa arab 
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masih menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada hafalan 

kosakata dan tata bahasa, tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

proyek yang kontekstual dan kolaboratif. Dimana pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa, kreativitas, dan pemecahan masalah 

dalam situasi nyata masih belum menjadi bagian dari praktik pembelajaran 

sehari-hari. 

2. Dalam implementasi Kurikulum Mevrdevka, tevrdapat bevbevrapa faktor pevndukung 

dan pevnghambat dalam pevmbevlajaran bahasa Arab, yaitu:  

Faktor pevndukung diantaranya: Potensi guru, Dukungan sekolah, Sarana dan 

Prasarana. Adapan faktor penghambat diantaranya: Kurangnya pemahaman 

guru, Keterbatasan sumber daya, Tantangan dalam metode pembelajaran, 

Evaluasi pembelajaran serta Minat dan Kesiapan siswa. 

3. Implikasi Kurikulum merdeka dengan P5RA (Projek Penguat Profil Pelajar 

Pancasila Rahmatan Lil ‘Alamin) memberikan dampak signifikan dalam proses 

pembelajaran diantaranya: 

a. Kurikulum Merdeka sangat membantu guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran dan turut mendorong peningkatan soff skill guru, hal ini 

karena Kurikulum Merdeka tidak hanya memberikan kebebasan kepada 

siswa dalam memilih pembelajaran sesuai minat mereka, tetapi juga 

keleluasaan kepada guru untuk merancang pembelajaran yang lebih menarik 

dan sesuai dengan gaya mengajar mereka. 

b. Kemampuan siswa yang lebih cepat memahami materi yang diajarkan oleh 

guru, dimana pada proses pembelajaran guru menggabungkan penjelasan 

materi dengan praktik langsung. sehingga siswa dapat mengaplikasikan 
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pengetahuan tersebut, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Kurikulum Merdeka dengan P5RA, membentuk karakter siswa melalui 

penerapan nilai-nilai dalam  kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 

sekolah maupun dalam berbagai kegiatan Intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. Banyak dari mereka yang mulai menghasilkan wawasan dan 

ide-ide kreatif yang dituangkan dalam karya-karya P5RA, saling membantu 

dan bekerja sama dalam pembelajaran serta semakin mendekatkan diri 

kepada sang pencipta. 

B. Saran 

Bevrdasarkan hasil pevnevlitian tevntang Implevmevntasi Kurikulum Mevrdevka pada 

Pevmbevlajaran bahasa Arab Siswa Kevlas X MAN 1 Parevparev, pevnevliti 

mevnyampaikan saran untuk mevningkatkan  pevmbevlajaran bahasa Arab sevbagai 

bevrikut: 

1. Kevpada guru bahasa Arab untuk mevmbevrikan pevrhatian khusus kevpada siswa 

yang kurang tevrmotivasi dalam bevlajar atau mevmpevrhatikan siswa yang kurang 

aktif, devngan tujuan agar pevsevrta didik mampu mevmahami devngan baik matevri 

yang diajarkan baik didalam kevlas maupun diluar sevkolah. Bagi guru bahasa 

Arab tevrus bevrkrevasi dalam prosevs pevmbevlajaran dan sevnantiasa mevningkatkan 

kevmampuan sevbagai upaya dalam pevlaksaan pevmbevlajaran bevrbasis kurikulum 

mevrdevka.  

2. Bagi Siswa, pevrlu levbih bevrpartisipasi aktif dalam prosevs pevmbevlajaran. Carilah 

levbih banyak sumbevr bevlajar atas inisiatif sevndiri devngan mevmpevrhatikan 

devngan sevksama apa yang dipevlajari. Manfaatkan sumbevr daya sevpevrti buku, 
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artikevl, videvo, dan lingkungan bevlajar daring untuk mevningkatkan pevmahaman 

tevrhadap bahasa Arab. 

Devngan mevnevrapkan saran di atas, diharapkan dapat levbih evfevktif dalam 

mevningkatkan evfevktivitas pevngajaran sevsuai devngan prinsip kurikulum mevrdevka, 

yang bevrupaya untuk mevngevmbangkan siswa yang mandiri, krevatif, dan mudah 

bevradaptasi tevrhadap pevrubahan zaman. 
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IDENTITAS INFORMAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

 Nama       : Sri Wahyuni Sari 

Pekerjaan         : Siswa  

Alamat       : Parepare 

Menerangkan bahwa  

 Nama       : Eka Safitri 

 NIM       : 2020203888204010  

  Program Studi/Fakultas  : Pendidikan Bahasa Arab/ Tarbiyah  

 Perguruan Tinggi    : Institut Agama Islam Negeri Parepare  

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka Menyusun skripsi 

yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas X MAN 1 Parepare “  

 Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  

  

`               Parepare, Februari 2025  

Informan  

  

  

(……………………)  
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IDENTITAS INFORMAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

 Nama       : Resti 

Pekerjaan         : Siswa  

Alamat       : Parepare 

Menerangkan bahwa  

 Nama       : Eka Safitri 

 NIM       : 2020203888204010  

  Program Studi/Fakultas  : Pendidikan Bahasa Arab/ Tarbiyah  

 Perguruan Tinggi    : Institut Agama Islam Negeri Parepare  

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka Menyusun skripsi 

yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas X MAN 1 Parepare “  

 Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  

  

`               Parepare, Februari 2025  

Informan  

  

  

(……………………)  
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IDENTITAS INFORMAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

 Nama       : Al Quraini Maisyora 

Pekerjaan         : Siswa  

Alamat       : Parepare 

Menerangkan bahwa  

 Nama       : Eka Safitri 

 NIM       : 2020203888204010  

  Program Studi/Fakultas  : Pendidikan Bahasa Arab/ Tarbiyah  

 Perguruan Tinggi    : Institut Agama Islam Negeri Parepare  

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka Menyusun skripsi 

yang berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas X MAN 1 Parepare “  

 Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  

  

`               Parepare, Februari 2025  

Informan  

  

  

(……………………)  
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Lampiran 6. Pedoman Observasi dan Instrumen Penelitian 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar siswa di kelas X 

2. Mengamati kefokusan dan daya tarik siswa kelas X saat proses belajar mengajar 

berlangsung.  

3. Mengamati hasil belajar peserta didik kelas X.  

4. Mengamati hasil evaluasi pendidik atau guru terhadap hasil belajar baik di kelas 

maupun diluar kelas. 
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NAMA MAHASISWA : EKA SAFITRI 

 

NIM    : 2020203888204010 

 

FAKULTAS   : TARBIYAH 

 

PRODI   : PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

 

JUDUL : IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

  PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 

SISWA KELAS X MAN 1 PAREPARE 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dan Guru MAN 1 

Parepare 

1. Apakah madrasah telah memiliki kurikulum operasional madrasah (KOM)? 

2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang CP (Capaian Pembelajaran)? 

3. Apakah bapak/ibu telah menyusun atau merancang TP (Tujuan Pembelajaran) 

dan bagaimana langkah-langkahnya? 

4. Apakah bapak/ibu telah menyusun atau merancang RPP/Modul ajar dan apa 

saja yang terdapat dalam modul ajar? 

5. Apa saja komponen minimal dalam sebuah modul ajar? 

6. Bagaimana bapak/ibu dalam memulai proses pembelajaran di kelas? 

7. Apakah guru telah memfasilitasi terjadinya interaksi secara aktif dengan 

lingkunagan belajar di kelas? 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
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FAKULTAS TARBIYAH 
Jln. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telpon  

(0421) 21307, Fax. (0421) 24404 PO Box909 Parepare 

91100, website: www.iainpare.ac.id, email: 

mail@iainpare.ac.id 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
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8. Apakah guru telah memfasilitasi untuk menggunakan variasi metode dalam 

pembelajaran? 

9. Berdasarkan karakteristik Kurikulum Merdeka, bagaimana bapak/ibu 

mengintegrasikan pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning) 

dalam pembelajaran? 

10. Apakah dengan P5RA dapat mendukung proses pembelajaran? 

11. Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses 

pembelajaran? 

Wawancara dengan Siswa 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa Arab dengan 

Kurikulum Merdeka melalui P5RA? 

2. Apa yang anda rasakan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan kurikulum 

merdeka? 

3. Apakah metode pembelajaran bahasa Arab sudah cukup menarik bagi anda? 

Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 

Parepare, 1 Oktober 2024 

Mengetahui, 

Pembimbing  

 

 

 

(M. Taufiq Hidayat Pabbajah, M.A) 

NIP. 19901122 202012 1 010 
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Transkrip Wawancara  

Nama      : Khadijah M, S.Pd.  

Pekerjaan     : Wakamad Bidang Kurikulum 

Tanggal wawancara      : 24 Februari 2025 

Pertanyaan : Apakah madrasah telah memiliki kurikulum operasional 

madrasah (KOM)? 

Jawaban  : Sevtiap madrasah wajib mevmiliki Kurikulum Opevrasional 

Madrasah (KOM) sevbagai salah satu komponevn pevnting. 

KOM ini mevncakup bevrbagai aturan dan tata tevrtib madrasah, 

jadwal pevlajaran, sevrta pevrevncanaan Kurikulum Mevrdevka baik 

di tingkat madrasah maupun di tingkat kevlas. Sevlain itu, KOM 

ini juga tevlah disusun devngan mevlibatkan komunitas, yang 

mana prosevs pevnyusunannya tevlah difasilitasi olevh balai diklat 

kevagamaan dan diprevsevntasikan pada awal Januari 2023 untuk 

mevmbahas bevrbagai hal yang pevrlu disevlevsaikan dalam 

pevnyusunan KOM tevrsevbut. 
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Transkrip Wawancara  

Nama        : M Umar S.Ag. 

Pekerjaan       : Guru 

Tanggal wawancara        : 24 Februari 2025 

Pertanyaan : Apa yang bapak/ibu ketahui tentang CP (Capaian 

Pembelajaran? 

Jawaban  : Capaian pevmbevlajaran mevmang pevrlu dianalisis devngan 

tevliti, karevna sevtiap siswa mevmiliki latar bevlakang yang 

bevrbevda. Bevbevrapa di antaranya bevrasal dari SMP atau MTs 

yang sudah mevmiliki dasar bevrbahasa Arab. Olevh karevna itu, 

matevri yang diajarkan sevjak awal harus dimulai dari dasar, 

agar capaian yang diharapkan dapat tevrcapai devngan baik, 

baik untuk siswa dari sevkolah umum maupun dari sevkolah 

agama. 

Pertanyaan                  : Apakah bapak/ibu telah menyusun atau merancang TP 

(Tujuan Pembelajaran) dan bagaimana langkah-langkahnya? 

Jawaban  : Sevtevlah mevngunduh Tujuan Pevmbevlajaran dari Platform 

Mevrdevka Mevngajar (PMM), langkah bevrikutnya adalah 

mevmodifikasi dan mevnyevsuaikannya devngan kondisi yang 

ada di madrasah. Mevskipun sevbagian bevsar matevri di 

platform Kurikulum Mevrdevka bevrasal dari Kevmevndikbud dan 

mungkin tevrdapat bevbevrapa pevrbevdaan devngan kondisi di 

madrasah, matevri tevrsevbut tevtap dapat dipadukan devngan 

sumbevr-sumbevr dari platform Kevmevnag. 

Pertanyaan  : Apakah bapak/ibu telah menyusun atau merancang 

RPP/Modul ajar dan apa saja yang terdapat dalam modul 

ajar? 

Jawaban  : Modul ajar mevncakup bevrbagai evlevmevn pevnting, se vpevrti 

tujuan pevmbevlajaran, tahapan yang harus dite vmpuh, sevrta 

kritevria yang pevrlu dicapai. Sevlain itu, dalam lampiran 
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modul, harus ditampilkan matevri yang akan diajarkan 

bevsevrta kritevria pevnilaiannya. Modul ajar juga mevmbevrikan 

flevksibilitas dalam pevmilihan asevsmevn, di mana guru dapat 

mevmilih untuk mevlakukan asevsmevn di awal atau di akhir 

pevmbevlajaran. 

Pertanyaan  : Apa saja komponen minimal dalam sebuah modul ajar? 

Jawaban  : salah satu komponevn yang harus ada dalam modul ajar 

adalah asevsmevn formatif, yang bevrfungsi untuk mevngukur 

sevjauh mana pevmahaman pevsevrta didik tevrhadap matevri yang 

tevlah dipevlajari maupun matevri yang akan datang. 

Pertanyaan  : Bagaimana bapak/ibu dalam memulai proses pembelajaran 

di kelas? 

Jawaban  : biasanya guru me vlakukan apevrsevpsi devngan cara 

mevngulang pevlajaran se vbevlumnya, me vmbevrikan pe vngantar, 

atau mevmbevrikan contoh nyata yang re vlevvan devngan mate vri 

yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan untuk me vnilai 

kevsiapan bevlajar siswa. 

Pertanyaan  : Apakah guru telah memfasilitasi terjadinya interaksi secara 

aktif dengan lingkunagan belajar di kelas? 

Jawaban  : Sevbagai guru, saya tevntu bevrusaha mevmfasilitasi tevrjadinya 

intevraksi di kevlas, misalnya devngan mevmbevrikan kevsevmpatan 

kevpada siswa untuk bevrtanya mevngevnai hal-hal yang bevlum 

mevrevka pahami, atau untuk mevngungkapkan pevndapat tevrkait 

matevri yang sevdang dipevlajari. Tevrkadang, saya juga 

mevmbevntuk kevlompok agar siswa dapat be vkevrja sama 

devngan tevman-tevman sevkevlas mevrevka. 

Pertanyaan  : Apakah guru telah memfasilitasi untuk menggunakan 

variasi metode dalam pembelajaran ? 

Jawaban  : Sevtiap guru mevmiliki gaya masing-masing dalam mevngajar. 

Variasi mevtodev yang digunakan bevrtujuan agar matevri yang 

disampaikan bevnar-bevnar dapat ditevrima olevh siswa. Salah 
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satunya, misalnya, devngan mevmbevrikan pevrmainan agar 

siswa tevrmotivasi dan levbih sevrius mevngikuti pevlajaran. 

Pertanyaan  : Berdasarkan karakteristik Kurikulum Merdeka, bagaimana 

bapak/ibu mengintegrasikan pembelajaran berbasis projek 

(Project Based Learning) dalam pembelajaran? 

Jawaban  : Adapun pembelajaran berbasis projek belum terlaksana 

dalam pembelajaran karena keterbatasan waktu, sumber 

daya, dan pengalaman. Saya masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan masih dalam tahap untuk 

mempelajari lebih lanjut tentang pembelajaran berbasis 

projek untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.  

Pertanyaan  : Apakah dengan P5RA dapat mendukung proses 

pembelajaran? 

Jawaban  : pevnevrapan P5RA dalam Kurikulum Mevrdevka, khususnya 

pada mata pevlajaran bahasa Arab, sangat revlevvan karevna 

matevri yang diajarkan mevmevrlukan aplikasi dan praktik 

langsung. Devngan adanya P5RA dalam kurikulum me vrdevka, 

prosevs pevmbevlajaran dapat le vbih mevndukung pevmahaman 

pevsevrta didik devngan cevpat. Sevlain itu, guru juga diharuskan 

untuk mevnyusun modul ajar agar pe vlaksanaan pevmbevlajaran 

dapat bevrjalan sevsuai devngan yang diharapkan. 

Pertanyaan  : Apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

proses pembelajaran? 

Jawaban  : faktor pevndukung utama adalah te vrsevdianya sarana dan 

prasarana yang mevmadai, sevrta kevhadiran siswa yang 

antusias dalam kevlas, yang dapat me vmbevrikan motivasi bagi 

siswa lainnya. Se vmevntara itu, tantangan yang dihadapi 

mevncakup minat bevlajar siswa dan gaya be vlajar yang be vlum 

sevpevnuhnya dapat dipe vnuhi untuk sevmua siswa. adapun 

faktor pevnghambat yang ada adalah masih te vrdapat be vbevrapa 

siswa yang ke vsulitan dalam me vmbaca dan me vnulis Al-

Qur‟an. Hal ini me vnjadi tantangan te vrsevndiri bagi guru 

dalam mevmbantu pevsevrta didik agar bisa be vlajar bahasa Arab 
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devngan baik. Jika siswa ke vsulitan dalam mevngaji, te vntu akan 

levbih sulit bagi me vrevka untuk me vmahami pevlajaran bahasa 

Arab sevcara evfevktif. 
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Transkrip Wawancara 

Nama         : Sri Wahyuni Sari 

Pekerjaan        : Siswa 

Tanggal wawancara         : 25 Februari 2025 

Pertanyaan   : Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran bahasa 

Arab dengan Kurikulum Merdeka? 

Jawaban  : Mevnurut saya, ini sangat baik karevna dengan Kurikulum 

Merdeka, siswa diharuskan untuk levbih krevatif dalam prosevs 

pevmbevlajaran. Sevlain itu, tidak hanya fokus pada kevgiatan di 

dalam kevlas, tevtapi juga mevlibatkan praktevk langsung yang 

mevmbuat pevmbevlajaran levbih mevnarik dan bevrvariasi. 
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Transkrip Wawancara 

Nama          : Resti 

Pekerjaan         : Siswa 

Tanggal wawancara          : 25 Februari 2025 

Pertanyaan   : Apa yang anda rasakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

dengan kurikulum merdeka? 

Jawaban   : Mevnurut saya, dampaknya sangat bevsar sevkali, Kak. Dulu, 

pevmbevlajaran bahasa Arab tevrasa mevmbosankan karevna 

sevbagian bevsar waktu digunakan untuk cevramah olevh guru, 

sevhingga saya mevrasa kurang paham dan cevpat mevngantuk. 

Namun, devngan ditevrapkannya Kurikulum Merdeka, saya 

jadi levbih mevmahami pevlajaran bahasa Arab, karevna sevtevlah 

matevri disampaikan, langsung ada kevsevmpatan untuk 

mevmpraktikkannya. Saya levbih suka bagian praktevk-praktevk 

tevrsevbut, Kak. 
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Transkrip Wawancara 

Nama             : Al Quraini Maisyora 

Pekerjaan            : Siswa 

Tanggal wawancara             : 25 Februari 2025 

Pertanyaan                : Apakah metode pembelajaran bahasa Arab sudah cukup 

menarik bagi anda? 

Jawaban  : Beberapa metode cukup menarik, tapi mungkin bisa 

lebih divariasikan dengan permainan atau kegiatan yang 

lebih aktif, kreatif dan menyenangkan.  
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Lampiran 7. Modul Pembelajaran 
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Lampiran 8. Dokumentasi  

Kantor MAN 1 Parepare 

 

Lapangan Sekolah 

 

Mushallah Sekolah 
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Guru pengampu pembelajaran bahasa Arab 

 

Wawancara dengan siswa 
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Lampiran 9. Riwayat Penulis 

BIODATA PENULIS 

Eka Safitri lahir di Enrekang pada tanggal 2 Desember 

2001. Alamat, Kec. Maiwa, Kab. Enrekang. Anak pertama 

dari 4 bersaudara, nama Ayah saya Muhammad dan nama 

ibu saya Juarni. Terima kasih kepada orang tua yang tidak 

pernah berhenti dalam kondisi atau situasi apapun untuk 

memberikan yang terbaik untuk saya dan ketiga adik saya, 

Ulfa, Wahyu dan Yuyun. Pendidikan formal saya dimulai 

dari, SDN 152 Tapong dan melanjutkan pendidian sekolah 

menengah pertama di MTs GUPPI Kaluppang, kemudian 

melanjutan pendidian sekolah menengah atas di MAN 2 

Parepare. Tahun 2020 saya melanjutkan perkuliahan di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare Fakultas 

tarbiyah dengan jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA). 

Pada semester akhir 2025 saya menyelesaikan studi dengan judul Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X MAN 1 

Parepare. 
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